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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
_ Tidak Tidak
\ Alif _ _
dilambangkan dilambangkan
< Ba B be
o Ta T te
. ) es (dengan titik
< Sa S _
di bawah)
z Jim J je
ha (dengan titik
C Ha H _
di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
d Dal D de
X . zet (dengan
2 Zal Z . (_ |
titik di bawah)
D Ra R er

J Zai Z zet




oo Sin S es
o Syim Sy esdan ye
es (dengan titik
U Sad S _
di bawah)
es (dengan titik
o= Dad D .
di bawah)
te (dengan titik
L Ta T (_ :
di bawah)
zet (dengan
L Za Z N (_ J
titik di bawah)
Komater balik
d A :
Ain di atas
& Gain G Ge
- Fa F ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
dJ Kaf K el
e Mim M em
@) Nun N en
3 Waw W We
° Ha H ha
2 Hamzah apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:
a. Vokal tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :



Tanda Nama Huruf Latin Nama

- fathah A a
. kasrah I i
— dammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
huruf Huruf
e fathah danya Ai adani
— Fathah dan Au adani
waw
Contoh:
- kataba; —S
- fa’ala:; J=é
- kaifa; @S
¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
I fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
(TR kasrah dan ya ' I dan garis di
atas




5 dammah dan u dan garis di

wau atas

Contoh:
gala : J&
rama : L
grla : Jaé

d. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbGtah ada dua:
1) Ta marbadtah hidup
Ta marbatah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah,
trransliterasinya (t).
2) Ta marbatah mati
Ta marbGtah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).
3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbGtah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
- raudah al-atfal: Juk¥l iz
- al-madinah al-munawwarah: 5_ 3l 4n14l)
- talhah: 4alh

e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang pada tulisan arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

- Rabbana: W,
- Nazzala: J
- Al-birr:

- Al-hajj: &1




- Nu’ima : a2

f. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasi sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yangsama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:
- ar-rajulu: =
- as-sayyidatu: sl
- asy-syamsu: (e
- al-galamu: k!
- al-jalalu: >
g. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditrasnliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengan dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan arab berupa laif.
Contohnya:
- Ta’khuzdna: sl
- An-nau’: ¢l
- Syai’un: s
- Inna: &

- Umirtu: <ol



- Akala: Js

h. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan, maka dalam transliterasi ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

I. Huruf Kaapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapita tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga, penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu
didahuli oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wa mamuhammadunillarasiil

- Inna awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

- Syahru ramadan al-lazilafihi al-Qur’anu

- Syahru ramadan al-lazilafihil-Qur’anu

- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital yang tidak dipergunakan.
Contoh:

- nasrunminallahiwafathungarib

- lillahi al-amrujami’an

- lillahil-amrujami’an

- wallhubikullisyai’in ‘alim



j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Khusnul Zauharoh, 1801020172. Studi Komparasi Konsep Pendidikan
Karakter Imam Al-Ghazali Dan Imam An-Nawawi, Pembimbing Dr. Zailani, MA

Penelitian ini bertujuan: pertama, untuk mengetahui pemikiran Imam Al-
Ghazali dan Imam An-Nawawi tentang konsep pendidikan karakter. Kedua untuk
mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tentang konsep
pendidikan karakter. Ketiga, untuk mengetahui urgensi pemikiran kedua tokoh
tentang konsep pendidikan karakter terhadap pendidikan sekarang

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kepustakaan (Library
Research), dengan menggunakan pendekatan historis dan filosofis. Penguraian
seluruh data dan informasi menggunakan metode deskriptif analisis . Data dalam
penelitian ini dapat berupa buku-buku, jurnal ilmiah dan berbagai literatur
lainnya, maka penelitian ini dilakukan di perpustakaan ataupun tempat-tempat
yang memiliki akses internet yang memudahkan berjalannya penelitian ini.

Hasil penelitian ini yaitu: pertama, konsep pendidikan karakter Imam al-
Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad dan al-Adabu fi ad-Din bertujuan untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Nilai-nilai karakter dalam kitab tersebut seperti nilai religius, kejujuran,
tanggung jawab, disiplin waktu,menghormati guru, adapun pengaruh lingkungan
terhadap pembentukan karakter yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan
masyarakat, dan metode pengembangan karakter terdiri dari tiga metode:
keteladanan, kisah atau sejarah dan kebiasaan. Adapun konsep pendidikan
karakter Imam an-Nawawi dalam kitab at-Tibyan bertujuan untuk mendekatkan
diri kepada Allah dan mencari keridoannya serta mendapatkan kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Nilai-nilai karakter dalam kitab tersebut: meluruskan niat,
tawadhu’, tawakal, berpenampilan sopan, menghormati guru, zuhud terhadap
dunia. Adapun pengaruh lingkungan terhadap pembentukan karakter lebih
menekankan lingkungan di majelis ilmu dengan strategi strategi pembentukan
karakter yang digunakan adalah memperbaiki niat, mewaspadai cinta jabatan dan
ketenaran serta menyamakan pujian dan hinaan. Kedua, persamaan konsep
pendidikan karakter Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi dari segi tujuan, latar
belakang keluarga, landasan pemikiran, mencari guru yang berkompeten dan nilai-
nilai karakter. perbedannya dari segi latar belakang pemikiran pendidikan
karakter, metode pengembangan karakter dan pengaruh lingkungan dalam
pembentukan karakter. Ketiga, urgensi pemikiran Imam al-Ghazali dan Imam an-
Nawawi mengenai konsep pendidikan karakter jika melihat permasalahan di dunia
pendidikan saat ini, maka pemikiran keduanya layak menjadi referensi dan menjadi
kebutuhan yang harus segera diaplikasikan pada pendidikan sekarang. Pemikiran
keduanya menjadi solusi karena mengandung nilai-nilai akhlak yang mulia sesuai
dengan syari’at Islam yang dilandasi al-Qur’an dan sunnah

Kata Kunci: Studi Komparasi, Pendidikan Karakter, Imam Al-Ghazali, Imam An-
Nawawi



Sl

(A el Al 4y 55 p geial 438 Al 12, 1801020172 0,530 comen
siieabal) (P W) dpdall ¢ s g0l alaY) g

Lol asgia Joa g asilly (AR Cpalal) B o G jatl) Yl 1) Al jal) 3a Ciags
Aaadil) adad a ggda Jga Omeaddd) B B DAY g apdl) An gl o ciadl) (Lol duaddl)
poall et 8 Apad i) e o ggda Joa (el S8 plad) 530 Ad aal ¢ LG

bl aran Jalad | g A U mede aladiuly ¢ LiSall Eigall e £ 53 g Cial) 138

QS J8& A A jal s B Bl gl il S o (S Al Jalall qgluly cilaglaall g

Ll AN oSl ol ciliSall B Gl 13a ) ) Al M ¢ Allida o AT cliligag Al cBlaag
gl ) 138 Jrang Laa i Y1 ) Jgua o) Al

A g gl (IS B 15 alaY) Apadids A 5 sgda Cingy ¢ Vgl 1o A jall ol il
Jha Qlisl) A daddd) ad | 3 AT g Lial 8 Salacd) (gatp 4 ) A ) cual) B i) g
G5 e Al il ¢ Cpalaall ol fialg ¢ gl Daludail g ¢ Al ggunall g ¢ Gaually ¢ Aipall aihl)
Aol galll ;3 b COU (e (98 Al Apali dBy s g ¢ padavall Ay g A puall) Al (R 9 ¢ il
) U ) Glatl) QIS (8 (5 50l alaY) duadidi Ay 55 o ggda Ciagy Baladl gl o) duadl ¢
¢ £ ¢ L) gil) ay o8 1R ‘,al:ﬁ\@M\ﬁé,ﬁ)&%’\\ggﬁﬁ\gﬁaéuu)Jbb'AJ;\Jjgm.dU@\
Laddd) el o Al 80 Lal allad) olad aa 30 ¢ Cpsalaall al ial ¢ qudgall jgdaall ¢ 48N 5 land)
A9 ¢ Aaddiviall Luadlll) sl cilasil sin) dual jin) ga aslal) dana & Al o a8 ggd
psghe Al ¢ Lal Y g zeadal) (o B ghosall g ¢ B gl g AMSal) G (e ydadl g ¢ Ll i) Cppanal
Ahaiall (b g ¢ 4y ) ALY 5 ¢ CaIAY) Cua (a5 953l alaYl g (A A Cpmaladl Ll 4y i
skl (b Apaddl) aled LA B LAY (a8 Auadd ady sliS) (palaa 8 il
(lady Lad g g5il) ala¥) g (1R alaY) HSE Zlad) ¢ Bl Auaddl) sl b dd) il dpaddl
QeSS O (gt ab Sl B ¢ a gl A gl alle B JSUEAl) ) ol 1) Apald) Ay i sgdes
ad e s ging AV Ja i) J8hg oY) adlatl) o gl gl o )98 o g B g g Ara e
A g qlisl) e ddal) Lol day pid) (38 5 el 484

Ayl ¢ AR Al ¢ duaddl) Anyp ¢ Ajlie clulp cdalidd) clalgl)
s



ABSTRACT

Khusnul Zauharoh, 1801020172. Comparative Study of the Concept of
Character Education of Imam Al-Ghazali and Imam An-Nawawi, Advisor Dr.
Zailani, MA

This study aims: first, to find out the thoughts of Imam Al-Ghazali and Imam
An-Nawawi about the concept of character education. Second, to find out the
similarities and differences in the thoughts of the two figures about the concept of
character education. Third, to find out the urgency of the thoughts of the two figures
about the concept of character education in today's education

This research is a type of library research, using a historical and
philosophical approach. Decomposition of all data and information using
descriptive analysis method. The data in this study can be in the form of books,
scientific journals and various other literature, so this research is carried out in
libraries or places that have internet access which makes this research easier.

The results of this study are: first, the concept of character education of
Imam al-Ghazali in the books of Ayyuha al-Walad and al-Adabu fi ad-Din aims to
get closer to Allah and get happiness in the world and the hereafter. The character
values in the book such as religious values, honesty, responsibility, discipline of
time, respect for teachers, as for the influence of the environment on character
formation, there are three factors, namely the family environment, the environment
of the scientific assembly, and the community environment, and the method of
character development consists of three methods: example, story or history and
habit. The concept of character education of Imam an-Nawawi in the book of at-
Tibyan aims to get closer to Allah and seek his pleasure and get happiness in the
world and the hereafter. The character values in the book are: straightening
intentions, tawadhu ', trustworthiness, polite appearance, respecting teachers,
zuhud towards the world. As for the influence of the environment on character
building, it emphasizes the environment in the science assembly with the strategy
of character building strategies used is to improve intentions, be wary of love of
position and fame and equate praise and insults. Second, the similarity of the
concept of character education of Imam al-Ghazali and Imam an-Nawawi in terms
of goals, family background, rationale, looking for competent teachers and
character values. the difference is in terms of the background of character
education, character development methods and environmental influences in
character formation. Third, the urgency of Imam al-Ghazali and Imam an-
Nawawi's thoughts regarding the concept of character education if you look at the
problems in the world of education today, then their thoughts are worthy of being
a reference and a necessity that must be immediately applied to education now. The
thought of both is a solution because it contains noble moral values in accordance
with Islamic Shari‘ah which is based on the Qur'an and Sunnah.

Keywords: Comparative Studies, Character Education, Imam Al-Ghazali, Imam
An-Nawawi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran besar untuk kemajuan bangsa dan negara,
sebab pendidikan adalah media perkembangan manusia sepanjang perjalanan
peradaban. Hal tersebut menjadi faktor penentu keberhasilan suatu bangsa,
yaitu dengan memperbaiki sektor pendidikan. Di era globalisasi dan yang akan
datang, pendidikan yang akan bertahan adalah pendidikan yang beorientasi
pada peningkatan mutu yang tinggi, demokratis, penguatan atau
pemberdayaan, dan dikelola menggunakan manajemen berbasis keunggulan
mutu secara keseluruhan (total quality management) (Nata, 2012).

Upaya membangun karakter bangsa sudah digemborkan sejak awal
kemerdekaan oleh Soekarno sebagai bapak proklamasi yang telah menegaskan
mengenai nation dan character building. Bahwasanya, bangsa yang tidak
memiliki karakter akan terombang-ambing ditengah pergaulan international,
maka pancasila berfungsi sebagai pandangan hidup dan ideologi menghadapi
berbagai persoalan kehidupan (Wahyu, 2013). Secara sadar, sektor utama yang
menjadi prioritas pembangunan bangsa adalah sektor pendidikan dan
aksentuasinya pada peningkatan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.

Dari paparan diatas, kita mengetahui bahwa peranan pendidikan karakter
sangat penting dalam menciptakan moral suatu bangsa dan negara menuju
kesejahteraan dan perdamaian sebagaimana yang tertuang dalam butir-butir
pancasila. Namun ironisnya fungsi pendidikan karakter tidak dijunjung tinggi
oleh sebagian orang dalam dunia pendidikan saat ini.

Faktanya, dewasa ini Indonesia harus mengatasi krisis moral yang
banyak terjadi akhir-akhir ini, khususnya di dunia pendidikan. Krisis moral
tersebut ditandai dengan maraknya kekerasan dan pelecehan seksual,
penggunaan narkoba dan obat-obatan terlarang, memudarnya nasionalisme,
bulling, memudarnya toleransi beragama hingga hilangnya regiliusitas di
masyarakat yang sampai saat ini masih terus menjadi masalah sosial yang

belum dapat diatasi secara tuntas. Output pendidikan di Indonesia memang



menghasilkan orang-orang yang cerdas dan berintelektual, namun tanpa kita
sadari kita telah kehilangan karakter atau akhlak yang menjadi tujuan utama
suatu pendidikan. Bahkan krisis moral tidak hanya melanda dikalangan pelajar
saja, tetapi para pendidik hingga politikus ikut hanyut krisis moral yang tengah
melanda.

Belakangan ini, kasus kekerasan seksual di lingkungan pendidikan kian
memprihatinkan. Pada september 2021 terjadi kasus pelecehan seksual
terhadap 26 santri laki-laki oleh dua pengasuh pondok pesantren di Ogan llir,
Sumatera Selatan. Adapun kasus yang terjadi oleh pimpinan salah satu yayasan
pesantren di kota Bandung yang berinisial HW telah melakukan aksi
pencabulan terhadap 14 orang santri dalam kurun waktu lima tahun terakhir
dimulai sejak tahun 2016 hingga 2021 (Republika, 2020).

Kasus lainnya, terjadi pelecehan seksual terhadap tiga orang mahasiswa
olen Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya (UNSRI) (Republika,
2020). Dan ada banyak kasus krisis moral lainnya dalam dunia pendidikan
yang sangat mengkhawatirkan. Karena itu, tidak mengherankan jika sepanjang
tahun 2015-2020 Komisi Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan
merilis 51 kasus kekerasan yang terjadi di semua jenjang pendidikan.
Universitas menempati urutan pertama yaitu 27%, urutan kedua pada tingkat
pesantren atau Pendidikan Berbasis Islam yaitu 19%, tingkat SMU/SMK
terjadi 15%, 7% terjadi di tingkat SMP, dan ditingkat TK, SD, SLB, dan
Pendidikan Berbasis Kristen terjadi 3% (Komnas, 2020).

Berbagai kasus sosial yang tidak sesuai moralitas menjadi bukti
rendahnya karakter generasi sekarang. Fakta tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran di berbagai sekolah atau perguruan tinggi lebih menekankan
pada peningkatan nilai akademik saja. Banyak kalangan yang memandang
bahwa kompetensi anak didik dinilai dari hasil ulangan atau ujian disekolah.
Semakin tinggi nilai peserta didik semakin baik kompetensi yang dimilikinya
dan sebaliknya peserta didik yang memiliki nilai hasil ulangannya rendah
dinilai tidak memiliki kompetensi yang memadai (Bahri et al., 2015). Padahal,
pendidikan bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan saja (transfer of



knowledge) tetapi lebih dari itu, pendidikan memperhatikan proses transfer
ilmu dan pembentukan karakter (transfer of value) dengan segala aspek.

Pendidikan Nasional belum mampu mencerahkan bangsa. Pendidikan
seharusnya dapat memberikan nilai-nilai luhur. Masyarakat memandang
penyelenggara pendidikan belum mampu melaksanakan amanah konstitusi
dengan baik. Sebagaimana yang tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang
1945, yaitu “Mencerdaskan Kehidupan Bangsa”. Nyatanya kalimat tersebut
masih jauh dari harapan dan cita-cita bangsa Indonesia (Setiawan, 2021).
Pendidikan Nasional Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945
mengandung nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap perubahan zaman (Wasith Achmadi, 2018).

Sebagaimana yang tercantum dalam tujuan Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara
(Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20, Tahun 2003. Pasal 1,
2003).

Pada BAB Il Pasal 3 undang-undang SISDIKNAS menyatakan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa yang bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab (Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional No.20, Tahun 2003. Pasal 3, 2003).
Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 telah jelas menerangkan tujuan
pendidikan nasional bukan hanya menjadikan manusia yang cerdas dan
berilmu tetapi pendidikan nasional juga berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa, berkarakter, cakap,
dan demokratis. Pengembangan peserta didik tersebut akan melahirkan
generasi bangsa yang tumbuh dengan karakter dan cinta terhadap nilai-nilai

luhur bangsa dan agama.



Berbicara mengenai pendidikan nasional, prinsip-prinsip yang ada di
pancasila sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Dikalangan Islam sendiri, tidak
ada pertentangan antara pancasila dengan Islam. Justru pendidikan agama
Islam menduduki posisi yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan sebab
bangsa Indonesia adalah bangsa beragama. Agama-lah yang menjadikan
Indonesia terus bergerak menjalani kehidupan berbangsa. Dengan beragama,
manusia mengetahui bagaimana caranya berhubungan dengan tuhan, menjaga
hubungan mereka dengan sesama manusia, hubungan manusia dengan alam,
dan hubungan manusia dengan diri mereka sendiri. Sehingga terciptalah
keseimbangan hidup manusia baik sebagai individu maupun anggota
masyarakat (Wasith Achmadi, 2018).

Pendidikan karakter sebenarnya sudah ada sejak Islam diturunkan seiring
diutusnya nabi Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlak manusia.
Ajaran Islam tidak hanya menekankan pada aspek keimanan, ibadah, dan
mu’amalah saja melainkan juga karakter (Yunita, 2020). Pendidikan karakter
perspektif Islam memiliki kesamaan dengan akhlak. Karakter atau akhlak
mulia adalah hasil dari penerapan syariah (ibadah dan mu’amalah) yang
didasari oleh agidah yang kuat (Hafid, 2018).

Membekali manusia dengan pengetahuan akademik seperti membaca,
menulis, dan menghitung adalah upaya untuk membantu manusia menjadi
lebih cerdas. Sedangkan membekali manusia dengan pendidikan karakter
merupakan upaya untuk menjadikan manusia mimiliki pribadi yang baik.
Menjadikan manusia memiliki pribadi yang lebih baik dinilai sebagai upaya
yang sulit dibandingkan dengan upaya mencerdaskan anak bangsa, karena
pendidikan karakter bukan hanya teoritis saja melainkan langsung
dimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Maka dari itu, melalui pendidikan karakter diharapkan sanggup
menghasilkan generasi yang bermoral, mampu membedakan baik dan buruk,
menghindari perbuatan tercela, dan sesantiasa mengingat Allah disetiap
aktifitas. Apabila tujuan tersebut dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-

hari akan menjadi habit dan membentuk prilaku yang hakiki, dari pribadi yang



baik akan tercipta masyarakat yang baik dan berprilaku sesuai dengan syari’at
dan sifat-sifat yang telah Allah tentukan bagi hamba-hambanya.

Namun, seiring dengan berkembangnya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang tidak mungkin dilepaskan dari perkembangan zaman hari ini,
banyak generasi Islam yang sudah tidak mengenal tokoh-tokoh Islam yang
berhasil mencetak generasi berkarakter, disiplin, dan bermanfaat untuk agama
dan bangsa, serta memiliki peran penting terhadap kemajuan dunia pendidikan.
Diantara tokoh-tokoh Islam yang memiliki perhatian besar dan berkontribusi
dalam perkembangan dunia pendidikan adalah Imam Al-Ghazali dan Imam
An-Nawawi, keduanya memiliki wawasan yang luas mengenai pendidikan
karakter.

Imam Al-Ghazali memiliki karya-karya dalam setiap cabang ilmu. Jika
kita sebut nama seorang Imam Al-Ghazali maka kita sedang menyebut
seseorang yang memiliki kedalaman dan keluasan ilmu. Beliau seorang ulama,
filsuf, dan sekaligus seorang sufi yang multi talenta dan berhasil menelurkan
berbagai karya tulis dalam berbagai ilmu (Wildan Jauhari, 2018). Melalui
kitab-kitab yang ia tulis, setelah merenungkan kondisi umat di zamannya,
sampailah Al-Ghazali pada kesimpulan, bahwa hal pertama yang harus
diperbaiki dari umat adalah masalah keilmuan, pendidikan, dan keulamaan (Al-
Ghazali, 2021).

Adapun Imam An-Nawawi, beliau seorang guru besar yang mendalami
ilmunya, seorang hafidz, mengarang kitab-kitab, beliau juga sangat wara’ dan
zuhud serta menyerukan kebaikan dan mencegah kemungkaran (Abi Fakhrur
Razi, 2019). Kepedulian dan penguasannya terhadap ilmu-ilmu agama serta
kerendahan hati sang Imam membuatnya digelari sebagai “muhyi ad-din” yang
artinya “sang penghidup agama” atau “sosok yang menghidupkan agama” (An-
Nawawi, 2021).

Dengan mengenal tokoh-tokoh Islam dan mensosialisasikan pemikiran-
pemikiran mereka kepada kalangan pelajar khususnya dan kepada masyarakat
umum adalah langkah yang harus dilakukan agar generasi penerus Islam

berbangga hati karena mereka memiliki tokoh-tokoh yang hebat dibidang



mereka masing-masing. Mulai dari pemikiran, teori, dan fatwa para tokoh
dapat di jadikan referensi bagi semua orang dalam beragama dan berbangsa.
Menurut peneliti, dari latar belakang prolematik yang muncul dalam
konteks ini, sangat menarik untuk membahas gagasan dan konsep pendidikan
karakter dari dua ulama besar yaitu Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi
untuk mengatasi kemerosotan pendidikan karakter. Keduanya bisa dinyatakan
sebagai seorang pakar dan sekaligus praktisi pendidikan di negeri ini, baik ide,
analisis maupun karya keduanya seringkali memberikan reaksi positif terhadap
kemajuan pendidikan. Diharapkan dengan pemikiran konsep pendidikan
karakter dari keduanya mampu membawa perubahan karakter pada siswa dan
masyarakat pada umumnya menuju ke arah yang lebih baik. Untuk itu peneliti
mengangkat penelitian ini dengan judul “Studi Komparasi Konsep Pendidkan

Karakter Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, beberapa masalah mendasar dapat
diidentifikasi sebagai berikut:
1. Bangsa indonesia mengalami degradasi moral
2. Setiap tokoh memiliki konsep pendidikan karakter yang berbeda-beda
3. Minimnya pembekalan dasar agama dan pengawasan kepada anak di era
globalisasi
4. Minimnya pengenalan tokoh-tokoh Islam khususnya di bidang

pendidikan kepada generasi muda

. Batasan Masalah

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan relevan,
maka penelitian ini membatasi wilayah penelitian pada konsep pendidikan
karakter menurut Imam Al-Ghazali dalam kitab Ayyuh Al-Walad dan Al-Adabu
Fid-Din dan Imam An-Nawawi dalam kitab At-Tibyan.



D. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah

penelitian yang akan dikaji, yaitu:

1.

Bagaimana pemikiran Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi tentang
konsep pendidikan karakter?

Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut
tentang konsep pendidikan karakter?

Bagaimana urgensi pemikiran kedua tokoh tentang konsep pendidikan
karakter terhadap pendidikan sekarang?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai peneltian ini adalah:
Untuk mengetahui pemikiran Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi
tentang konsep pendidikan karakter.
Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran Imam Al-
Ghazali dan Imam An-Nawawi tentang konsep pendidikan karakter.
Untuk mengetahui urgensi pemikiran kedua tokoh tentang konsep

pendidikan karakter terhadap pendidikan sekarang

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi aspek teoritis dan praktis:

1. Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan cakrawala berfikir
mengenai metode, pendekatan serta langkah-langkah dalam
menerapkan konsep pendidikan karakter menurut Imam Al-Ghazali

dan Imam An-Nawawi.

2. Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperdalam
keilmuan terkait konsep pendidikan karakter dari pemikiran Imam
Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi. Peneliti juga dapat dapat
mengambil hikmah dari kedua tokoh yang menaruh perhatian
terhadap dunia pendidikan.



b. Bagi civitas akademik penelitian ini untuk memperluas khazanah
keilmuan dunia pendidikan, terutama mengenai pendidikan
karakter dan dapat dijadikan rujukan bagi para pendidik.

c. Bagi masyarakat, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan
dan menambah literatur sehingga masyarakat dapat mengambil
ilmu dari pemikiran kedua tokoh ini. Penelitian ini juga sebagai
langkah untuk mencari solusi terhadap persoalan di dunia

pendidikan.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan secara istilah berasal dari bahasa yunani yaitu
“Pedagogie”, yang akar katanya adalah “pais” yang berarti anak dan
“again” yang berarti membimbing. Maka, “Pedagogie” artinya bimbingan
yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa inggris, pendidikan
diterjemahkan menjadi “education”. Kata “education” berasal dari bahasa
yunani yaitu “educare” yang artinya membawa keluar yang tersimpan
dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang (Zen, 2017).

Menurut Hasan Lunggung, pendidikan Islam adalah sebuah proses
menyiapkan generasi muda dalam mengisi peranan, memindahkan ilmu dan
nilai-nilai Islam yang selaras dengan fungsi manusia agar beramal di dunia
dan mendapatkan hasilnya di akhirat (Hasan Langgulung, 1980) .

Adapun menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi, pendididikan Islam
bukan hanya bersifat keagamaan, spriritual dan akhlak saja, namun tujuan
dari pendidikan Islam adalah landasan agar tercapainya tujuan yang
bermanfaat. Dalam asas pendidikan Islam tidak ditemukan pandangan
mengenai materialistik, akan tetapi, Pendidikan Islam memperhatikan
substansi atau upaya untuk mencari rezeki sebagai masalah temporer dalam
kehidupan, bertujuan untuk kemaslahatan yang seimbang bukan ditujukan
hanya untuk mendapatkan materi saja. Dan dari perspektif al-Farabi, lbn
Sina, dan Ikhwan al-Shafa bahwa kesempurnaan seseorang tidak akan
mungkin tercapai jika tidak ada sinergi antara agama dan ilmu (Nata, 2010).

Menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani, pendidikan Islam
adalah suatu proses mengubah perilaku individu dalam kehidupan pribadi,
masyarakat dan lingkungan melalui pendidikan sebagai kegiatan dasar dan
sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat (Nata,
2010).

Menurut Ali Khalil Abul A’inain, pendidikan adalah program sosial,

sehingga falsafah yang dianut dalam suatu masyarakat akan berbeda dengan
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falsafah masyarakat lain tergantung pada karakternya serta kekuatan
peradaban yang mempengaruhinya, dengan upaya memelihara spiritual dan
falsafah yang dipilih dan disetujui untuk memperoleh kenyamanan
hidupnya. Dari ungkapan ini, tujuan pendidikan diambil dari tujuan
masyarakat dan perumpamaan operasionalnya ditujukan agar mencapai
tujuan tersebut, disekitar tujuan pendidikan tersebut terdapat atmosfer
falsafah hidupnya. Dari keadaan yang seperti itu, maka falsafah pendidikan
yang terkandung dalam suatu masyarakat berbeda dari yang ditemukan pada
masyarakat lainnya, karena perbedaan cara pandang masyarakat cara
pandang yang berkaitan dengan kehidupan (Nata, 2010).

Adapun hasil seminar pendidikan Islam yang diadakan di seluruh
Indonesia pada tahun 1960, pendidikan Islam adalah membimbing
pertumbuhan rohani dan jasmani sesuai ajaran Islam dengan hikmah,
memberikan pengarahan, pengajaran pelatihan, pengasuhan dan mengawasi
berlakunya seluruh ajaran Islam. Dari pengertian ini dapat disimpulkan
bahwa dalam bahwa proses pendidikan Islam berusaha mempengaruhi jiwa
peserta didik melalui proses yang menanamkan moralitas dan rasa hormat
serta membimbing mereka setahap demi setahap menuju suatu tujuan
tertentu yaitu menegakkan kebenaran. Individualitas dan kepribadian mulia
dibentuk oleh ajaran Islam (Jusuf Mudzakkir, 2017).

Pendidikan Islam adalah ilmu yang membahas tentang proses
pemberian bahan ajaran Islam kepada peserta didik dalam proses
pertumbuhan mereka. Ini adalah proses pendewasaan dan transformasi
pengetahuan yang sangat berperan dalam pembentukan pribadi dan
masyarakat muslim yang berilmu dan menggunakan pengetahuannya untuk
kesejahteraan di dunia dan di akhirat, serta sebagai pertanggung jawaban
kepada Allah sebagai pencipta dan juga masyarat (Zailani, 2016).

Konsep Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Ruang lingkup pendidikan Islam berkaitan dengan persoalan-
persoalan yang meluas dan berisi generalisasi untuk semua tingkatan

pendidikan Islam, baik di masa sekarang mauun mendatang. Dengan kata
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lain, pendidikan Islam adalah sebuah sistem yang membuat seseorang dapat
mengarahkan jalan kehidupannya sesuai ideologi Islam sehingga seseorang
tersebut dengan mudah membentuk dirinya sesuai ajaran Islam (Akrim,
2020).

Pendidikan tidak terlepas dengan pergaulan, pergaulan merupakan
unsur lingkungan yang membentuk pribadi seseorang. Keduanya tidak
dapat dipisahkan, namun dapat dibedakan. Maka, ruang lingkup yang
dimaksud di sini adalah medan berlakunya sebuah pendidikan, yakni
lingkungan keluarga (informal), lingkungan masyarakat (non formal),
lingkungan sekolah (formal) (Zailani, 2016).

a. Keluarga (Pendidikan Informal)

Sebagai salah satu unit terkecil dalam masyarakat, keluarga
merupakan lembaga pendidikan pertama yang memberikan arahan
dan bimbingan oleh orang tua kepada anaknya. Dalam keluarga inilah
mulai dibentuk dasar-dasar kepribadian melalui cinta dan kasih
sayang orang tua (Zailani, 2016).

Ki Hajar Dewantara dalam Nazaruddin mengatakan, alam
keluarga merupakan pendidikan pertama dari orang tua yang berperan
sebagai guru (panutan), sebagai pengajar, dan sebagai pemimpin
pekerjaan atau memberikan contoh kepada anaknya. Ketiga bagian
tersebut belum terpisah-pisah (gesifferentieerd) dalam kehidupan
keluarga tetapi masih bersifat global (Nazaruddin, 2019).

b. Sekolah atau Madrasah (Pendidikan Formal)

Sekolah merupakan salah satu bagian dari tri pusat pendidikan di
samping masyarakat dan keluarga. Meskipun ketiganya masuk
dikategorikan lingkungan pendidikan namun segi teknis pelaksanaan
pendidikan memiliki perbedaan antara satu dan lainnya (Daulay,
n.d.).

Pendidikan di sekolah termasuk lanjutan dari pendidikan di
keluarga. Disamping itu, kehidupan di sekolah sebagai jembatan bagi
anak yang menghubungkan kehidupan keluarga dengan kehidupan di
masyarakat.
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c. Masyarakat (Pendidikan non Formal)

Sebagian pengalaman yang diperoleh dari masyarakat memang
tidak dapat dikategorikan sebagai pendidikan karena pergaulan
dilakukan secara tidak sadar. Namun harus diakui bahwa pergaulan
anak di masyarakat berpengaruh besar terhadap perkembangannya.
Oleh karena diperlukan hubungan kerja sama yang baik dari ketiga
pusat pendidikan tersebut, yakni keluarga, sekolah dan masyarakat
(Zailani, 2016).

3. Konsep Pendidikan Islam Menurut Imam Al-Ghazali
Al-Ghazali cenderung berpaham empiris dalam masalah pendidikan
Islam, hal tersebut disebabkan karena Al-Ghazali sangat menekankan
pengaruh suatu pendidikan terhadap perkambangan anak didik.
Menurutnya, perkembangan anak tergantung kepada didikan orang tuanya,
hati setiap anak dalam keadaan bersih laksana permata yang sangat
berharga, sederhana dan bersih dari gambaran apapun (Nata, 2001).
Konsep pendidikan Islam dapat diketahui dari pemikiran Al-Ghazali
yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pendidikan seperti tujuan suatu pendidikan, pendidik, anak
didik dan kurikulum pendidikan.
a. Tujuan Pendidikan
Menurut Al-Ghazali, tujuan pendidikan untuk mendekatkan diri
kepada sang pencipta yaitu Allah SWT. Tujuan pendidikan bukan
untuk mencari kedudukan, kemewahan, dan kegagahan atau
mendapatkan kedudukan yang menghasilakan kekayaan. Karena
apabila tujuan pendidikan tidak untuk mencari keridhaan Allah atau
mendekatkan diri kepada Allah akan mengakibatkan kedengkian,
kebencian dan permusuhan (Nata, 2001).
Tujuan pendidikan tersebut sesuai firman Allah SWT mengenai
tujuan diciptakannya manusia, yaitu dalam surat al-Dazariyat: 56
O3 V) GaiY s Gall Cal e
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“Tidaklah aku jadikan manusia dan jin melainkan agar beribadah
kepadaku”
Rumusan Tujuan pendidikan pemikiran al-Ghazali yang

demikian dikarenakan al-Ghazali memadang bahwa dunia ini
bukanlah hal pokok, bukan sesuatu yang kekal dan pasti akan rusak
sedangkan kematian sesuatu yang pasti dan dapat memutuskan
nikamtnya kapan saja.

Al-Ghazali juga mengatakan bahwa orang yang berakal sehat
ialah yang dapat memanfaatkan dunia untuk tujuan akhirat, sehingga
kedudukannya tinggi di pandangan Allah dan kebahagiannya lebih
luas di akhirat kelak. Dari hal tersebut mennjukkan bahwa al-Ghazali
tidak sama sekali menistakan dunia, tetapi menjadikan dunia hanya
sebagai alat menggapai kebahagian akhirat.

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surah al-Hadid: 20

3 §Ga ) G BLA L

“Kehidupan dunia tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu”

N e dll 52555 Y5

“Sesungguhnya kehidupan akhirat itu lebih baik bagimu dari

pada kehidupan dunia” (QS. Al-Duha 93:4)

. Pendidik

Setelah menjelaskan pentingnya mencapai tujuan pendidikan, al-
Ghazali menjelaskan ciri-ciri pendidik yang boleh melaksanakan
pendidikan, yaitu sebegai berikut:

1) Guru harus mencintai dan menyayangi anak didiknya sebagai
mana mencintai anaknya sendiri.

2) guru jangan mengharapkan materi sebagai balasan dari
pekerjaannya (mengajar), karena mengajar adalah tugas yang
telah Rasulullah wariskan dan upahnya adalah terbentuknya anak
didik yang senang mengamalkan ilmu yang telah guru sampaikan.

3) Guru harus mengingatkan anak didiknya akan tujuan utama
dalam menuntut ilmu, yaitu mendekatkan diri kepada Allah
bukan untuk membanggakan diri apalagi mengambil keuntungan

pribadi.
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4) Guru harus memberikan motifasi kepada anak didiknya agar
mereka mencari ilmu yang bisa membawa mereka menuju
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

5) Guru sebagai uswatun hasanah di depan anak didiknya, bersifat
lemah lembut, sopan, lapang dada, tidak sombong dan berakhlak
terpuji.

6) Guru harus mengajarkan ilmu pengetahuan sesuai dengan
kecerdasan dan daya tangkap anak didik.

7) Guru harus mengamalkan apa yang telah ia ajarkan kepada anak
didiknya karena ia sebagai figur bagi anak didiknya.

8) Guru harus dapat memahami minat, bakat dan jiwa anak didik
agar tidak salah dalam mendidik dan terjalin hubungan yang
akrab antara guru dan anak didik.

9) Guru harus menanamkan keimanan kedalam jiwa anak didik.

Tipe ideal guru menurut al-Ghazali sarat dengan norma akhlak.
Hal tersebut masih dianggap relevan apabila guru tidak hanya
dianggap sebagai satu-satunya model, melainkan jika dilengkapi
dengan persyaratan yang lebih bersifat akademis dan profesei. Karena
guru ideal di zaman sekarang adalah guru yang memiliki persyaratan
kepribadian yang telah dikemukakan oleh al-Ghazali dan persyaratan

akademis dan profesional.

Murid
Dalam menuntut ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk

mendekatkan diri kepada Allah, maka seorang murid hendaknya

mengatahui hal-hal berikut:

1) Murid harus memuliakan guru dan bersikap rendahhati dan tidak
sombong dihadapan gurunya. Sebagaimana pendapat al-Ghazali
bahwa menuntut ilmu merupakan pekerjaan yang membutuhkan
perjuangan, kesungguhan dan bimbingan dari guru.

2) Saling menyayangi dan tolong menolong dengan murid lainnya.
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3) Manjauhkan diri dari memahami berbagai mazhab agar tidak
menimbuklan kekacawan dalam pikiran

4) Murid hendaknya mempelajari berbagai jenis ilmu yang
bermanfaat dan bersungguh-sungguh mencapai tujuan dari tiap

ilmu yang ia pelajari.

. Kurikulum

Kurikulum  merupakan  pengalaman belajar  (learning
experiences) anak didik yang telah direncanakan sebelumnya,
pengalaman yang mereka dapatkan di sekolah maupun di luar sekolah
(Ansyar, 2017). Dalam dunia pendidikan kurikulum menjadi hal
terpenting pada proses belajar mengajar guna melancarkan tujuan
pembelajaran.

Al-Ghazali membagi ilmu pengetahuan kepada ilmu
pengetahuan yang terlarang dan yang wajib dipelajari menjadi tiga
bagian (Nata, 2001). yakni:

1) llmu yang tercela, ilmu yang tidak ada menfaatnya sedikitpun
bagi manusia baik di dunia maupun di akhirat, ilmu ini harus
dijauhi karena mepelajarinya dapat membawa mudharat dan
meragukan kebenaran adanya tuhan, misalnya ilmu perdukunan,
sihir dan nujum.

2) llmu yang terpuji, ilmu ini apabila dipelajari maka akan
menjadikan jiwa seseorang suci dan bersih dari kejelekan atau
keburukan. Mempelajari ilmu ini mendekatkan orang yang
mempelajarinya kepada Allah SWT.

3) llmu yang terpuji pada taraf tertentu, ilmu ini tidak boleh
diperdalam karena mendalaminya membuat iman seseorang
goncang dan ilhad (meniadakan tuhan) misalnya ilmu filsafat.
Kemudian, dari ketiga biagian tersebut, al-Ghazali membagi lagi

ilmu tersebut menjadi dua bagian, yakni ilmu dilihat dari segi

kepentingannya, yaitu:
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1) lmu wajib (fardlu) untuk diketahui semua orang yaitu ilmu
agama yang bersumber dari Al-Qur’an.

2) llmu yang hukum mempelajarinya fardlu Kkifayah, artinya,
mempelajari ilmu ini guna memudahkan urusan duniawi seperti
aritmatika, kedokteran, pertanian dan industri.

Dalam mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didiknya, al-
Ghazali memusatkan perhatiannya kepada ilmu pengetahuan yang
bersumber dari kandungan al-qur’an, karena ilmu seperti ini akan
bermanfaat bagi kehidupan manusia di dunia dan akhirat.

Al-Ghazali mengsulakan beberapa ilmu pengetahuan yang harus
dipelajari di sekolah, yaitu:

1) llmu al-qur’an dan ilmu agama seperti figh dan hadits.

2) llmu bahasa, nahwu dan makhrajnya karena ilmu ini bermanfaat
untuk membantu mempelajari ilmu agama.

3) llmu-ilmu yang hukum mempelajarinya fardlu kifayah, seperti
ilmu kedokteran, teknologi dan politik.

4) 1llmu kebudayaan, seperti syair, sejarah dan filsafat. (Nata, 2001)

Dari seluruh uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa konsep
pendidikan Imam al-Ghazali dopengaruhi oleh pandangannya tentang
ilmu figh dan tasawuf. Konsep tersebut sangat sistematik dan
komprehensif yang sejalan dengan kepribadian Imam al-Ghazali
sebagai seorang sufi.

4. Konsep Pendidikan Islam Menurut Imam An-Nawawi
Corak pemikiran Imam an-Nawawi mengenai pendidikan dapat
diketahui melalui karya-karyanya, salah satu tulisan Imam an-Nawawi yang
membahas menganai pendidikan adalah kitab adabul ‘alim wal muta’allim.
Dalam kitab tersebut terdapat beberapa pokok penting yang harus
diperhatikan dalam sebuah pendidikan, yaitu:

a. Keutamaan limu
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Imam an-Nawawi mengorientasikan pendapatnya bersumber
dari al-Qur’an dan Hadits. Imam an-Nawawi menegaskan keutamaan
menuntut ilmu dan eksistensi dari ilmu adalah pengamalan, dengan
menyebarkan ilmu atau mengajarkannya, ilmu tersebut akan tetap
diingat dan akan mempengaruhi setiap aktifitas yang dilakukannya.
Imam an-Nawawi juga menegaskan betapa pentingnya akhlak dalam
menuntut ilmu pengetahuan, Karena Islam sangat mementingkan
keamanan ontologis bagi perkembangan sosial dan peradaban, di
mana prinsip-prinsip moral transendental menjadi prinsip utama
(Maarif, 1995)

Dari pemikiran diatas, pemikiran Imam an- Nawawi mengenai
pendidikan Islam ternyata bukan hanya berfokus pada pembentukan
cendikiawan tetapi juga memikirkan pentingnya perkembangan sosial
dan peradaban bagi anak didk. Hal tersebut dapat dilihat dari prilaku
Imam an-Nawawi yang sangat memuliakan para ulama sebagai
seorang penuntut ilmu juga sebagai kekasih Allah.

Imam an-Nawawi memuliakan tingginya derajat seorang
penuntut llmu sesuai yang telah Allah jelaskan dalam surah Al-Hajj
ayat 30:

“Barang siapa yang mengagungkan apa yang terhormat disisi
Allah, maka itu lebih baik baginya disisi tuhannya”

Dari ayat ini kemudian dipertegas dengan hadits yang
mengharuskan untuk memuliakan para ulama, diriwayatkan dari Abu
Hurairah Ra bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:

“Sesungguhnya Allah SWT berfirman, barang siapa memusuhi
kekasihku maka ia alayak diperangi.”

Begitulah Allah meniggikan derajat para ulama dan menjadikan
mereka sebagai kekasih-kekasihnya. penuntut ilmu dengan diiringi
akhlak yang mulia membuat rahmat dan kasih sayang Allah turun
kepada pengemban ilmu yang mengamalkan ilmunya.

b. Tujuan Pendidikan
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Tujuan berilmu menurut Imam an-Nawawi yaitu semua aktivitas
kelimuan berorientasi pada satu tujuan yaitu mengharap ridho Allah
Swt bukan selainnya apalagi jika mengharapkan kenikmatan duniawi.
Barang siapa yang mencari ilmu dengan tujuan mengharapkan pujian
manusia, ketenaran, kekayaan, kedudukan atau membuat kerusakan di
sana-sini maka itu semua adalah perbuatan tercela (Nawawi, 2018).

Tujuan pendidikan menurut Imam an-Nawawi sesuai dengan
firman Allah Swt dalam surah asy-Syuura ayat 20:

“Barang siapa menghendaki keuntungan di akhirat akan kami
tambahkan keuntungan itu baginya, dan barangsiapa menghendaki
keuntungan di dunia, kemiberikan kepadanya sebagian dari
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat.”

Orientasi ilmu adalah ridho Allah Swt yang berlandaskan
keikhlasan dalam memperolehnya. Dalam hadits riwayat Imam
Muslim dari Abu Hurairah Ra. Rasulullah bersabda:

Kelak di hari kiamat ada dua golongan manusia yang akan diadili
terlebih dahulu. Pertama, manusia yang merasa matinya dalam
keadaan syahid. Ketika ia ditanya, ‘Apa yang kau perbuat di dunia?’
Ia menjawab,’ Aku telah berjihad untukmu ya Allah, maka aku mati
dalam keadaan syahid.” Allah menjawab, ‘Kau dusta. Sebab kau
berjihad hanya karena ingin mendapatkan julukan sang pemberani.
Dan, kau pun memang telah mendapatkan gelar itu. kini, pergilah ke
neraka.” Kedua, seorang yang belajar ilmu dan mengajarkannya dan
juga membaca al-Qur’an. Ketika ditanya ‘Apa yang kau perbuat
sewaktu di dunia?’ Ia menjawab, ‘Aku belajar tentang sebuah ilmu,
dan aku telah mengajarkannya, aku pun membaca al-Qur’an untukmu
ya Allah.” Allah Menjawab, ‘Kau dusta. Kau belajar dan mengajar
agar kau dijuluki sebagai orang yang alim, sedangkan kau membaca
al-Qur’an agar dikenal sebagai qari’ (ahli membaca al-Qur’an).
Akhirnya, kau pun telah mendapat julukan-julukan tersebut. Kini,
pergilah ke neraka.

Dari hadis tersebut dapat disimpulkan bahwa orang yang berilmu
sejatinya mengamalkan ilmu sesuai dengan ilmu yang telah ia pelajari.
Karena tujuan sebuah pendidikan adalah membentuk pribadi yang
mendekatkan diri kepada Allah dan hanya mencari ridho Allah bukan
selainnya.

Macam-Macam IlImu.
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Dalam kitab Adabu al-‘Alim wa al-Muta’allim, Imam an-
Nawawi membagi ilmu menjadi dua bagian: Ilmu Syar’i dan Ghairu
Syar’i. Dan dari keduanya terbagi ke dalam beberapa macam ilmu
(Nawawi, 2018).

1) Ilmu Syar’i; ilmu ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu ilmu yang
diwajibkan dan yang disunnahkan.

a) llmu Fardhu ‘Ain

Ilmu yang yang hukum mempelajarinya harus dilakukan
oleh setiap pribadi karena dalam menjalankan setiap
kewajibannya harus memahami ilmu ini dengan baik. lini
adalah ilmu yang objek kajiannya tentang hubungan personal
dengan tuhannya. Seperti berwudhu, sholat, dan ibadah-
ibadah lainnya.

b) Ilmu Wajib Kafa’i

llmu yang hukum memperlajarinya tidak diharuskan
oleh setiap personal tetapi apabila telah ada orang lain yang
mempelajarinya maka sudah cukup. Illmu ini bersifat
memperluas khazanah kelimuan agama. Seperti menghafal
al-Qur’an, mempelajari hadits, ushul figh, mengenai ijma’,

gramatika bahasa arab, dan masalah khilafiah.

2) An-Nafal (Ilmu yang Dianjurkan); hukum mempelajarinya tidak
sampai pada hukum yang diharuskan (wajib ‘ain atau wajib
kafa’i) misalnya mempelajari asal-usul dalil. Maka sebelum
seseorang mempelajari ilmu an-nafal ia harus mempelajari
terlebih dahulu ilmu fardhu kifayah. Dan sebelum mempelajari
ilmu fardhu kifayah seseorang harus belajar ilmu fardhu ‘ain
terlebih dahulu (Nawawi, 2018).

a) llmu yang Dilarang (Diharamkan)
Segala jenis ilmu yang dilarang mempelajarinya. Karena

mempelajari ilmu ini hanya akan membawa kepada keraguan
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dan ketidakyakinan akan takdir Allah Swt. Seperti ilmu sihir,
filsafat, sulap, ataupun aestrologi
b) Ilmu yang Tidak Dianjurkan (Makruh)

yakni segala jenis ilmu yang lebih baik dijauhi.
Maknanya ilmu ini tidak dianjurkan untuk mempelajarinya.
Misalnya,  syair-syair ~ yang  dibawakan  dengan
disenandungkan dengan iringan musik dan disenangi para
pengangguran.

c) llmu yang Dibolehkan (Mubah)

Dengan mempelajari ilmu ini tidak mendatangkan
kebaikan dan tidak mengakibatkan keburukan, mempelajari
ilmu ini juga tidak dapat digunakan untuk menjalani
kehidupan seseorang karena tidak memberikan motivasi agar
semangat untuk melakukan kebaikan.

5. Pengertian Komparasi

Komparasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan dengan
perbandingan (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008). Menurut Winarno
Surakhmad dalam bukunya yang berjudul Pengantar Pengetahuan Iimiah,
komparasi adalah penyelidikan deskriptif yang berusaha mencari
pemecahan melalui analisis tentang hubungan sebab akibat, yakni memilih
faktor-faktor tertentu yang berhubungan dengan situasi atau fenomena yang
diselidiki dan membandingkan satu faktor dengan faktor lainnya.

Pendapat lain mengemukakan bahwa komparasi merupakan cara
menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tentang
benda-benda, tentang prosedur kerja, tentang ide-ide, kritik terhadap orang,
kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerja.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa komparasi adalah suatu bentuk penelitian yang membandingkan
antara variabel-variabel yang saling berhubungan dengan menemukan
perbedaan-perbedaan ataupun persamaannya. Dengan menggunakan
komparasi ini, peneliti bermaksud untuk menarik sebuah konklusi dengan
cara membandingkan ide-ide, pendapat-pendapat dan pengertian agar
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mengetahui persamaan dan perbedaan mengenai konsep pendidikan

karakter menurut Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi.

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi adalah tokoh yang cukup
terkenal karena keluasan ilmu yang kedua tokoh miliki. Hal tersebut menjadi
faktor beberapa peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam lagi pemikiran
kedua tokoh. Berkaitan dengan tema skripsi yang berjudul Studi Komparasi
Konsep Pendidikan Karakter Imam Al-Ghazali Dan Imam An-Nawawi, ada
beberapa penelitian yang berkaitan dengan tema tersebut. Peneliti mencoba
untuk menelaah karya tulis sebelumnya yang identik dengan penulisan skripsi
ini untuk memperluas wawasan dan memperbanyak referensi.

Pertama, Penelitian Salman Al Farisi Lingga, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara 2021, yang berjudul Pendidikan Akhlak
dalam Perspektif Imam Nawawi dalam Kitab at-Tibyan Fi Adab Hamalat Al-
Qur’an. Jenis penelitian ini adalah library research dengan pendekatan study
konsep dan analisis data dengan analisis isi (content analisis). Hasil penelitian
ini adalah terdapat enam pendidikan akhlak yang dijelaskan oleh Imam an-
Nawawi dalam kitab at-Tibyan yaitu dengan membersihkan hati, memilih
pendidik yang berkompeten, berpenampilan yang baik, bersikap sopan, belajar
saat hati seorang guru tenang, bersemangat dan istiqgomah. Adapun strategi
yang digunakan untuk membentuk akhlak adalah dengan menyucikan jiwa,
mengharapkan balasan akhirat, menyamakan antara sanjungan dan hinaan,
melupakan amalan yang telah dikerjakan, tidak tamak harta dan menghindari
perbuatan tercela.

Penelitian yang dilakukan oleh Salman Al Farisi Lingga tentu berbeda
dengan penelitian ini, karena penelitian tersebut hanya membahas pendidikan
akhlak menurut perspektif Imam an-Nawawi sedangkan penelitian ini
mengampil perspektif Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi Yyang
dikomparasikan sehingga penelitian ini tidak sama dengan penelitian tersebut.

Kedua, penelitian Yudhi Septian Harahap, Universitas Islam Negeri

Sumatera Utara, Jurusan Pendidikan Agama Islam 2020, yang berjudul Nilai-
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Nilai Pendidikan Karakter Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali. penelitian
ini, Yudhi Septian Harahap menggunakan penelitian library research (studi
kepustakaan) dengan pendekatan studi tokoh (life history). Berdasarkan hasil
penelitian Yudhi Septian Harahap bahwa nilai-nilai pendidikan karakter Islami
menurut Imam Al-Ghazali terbagi menjadi dua yaitu nilai karakter individual
dan nilai karakter sosial. Nilai karakter individual yakni nilai yang harus ada
dalam diri seseorang kepada tuhannya, seperti melaksanakan perintah sholat,
bersyukur, takut dan merendahkan diri kepada Allah, merasa malu dihadapan
Allah SWT dan rindu akan Allah. Nilai karakter sosial terbagi menjadi dua
bagian yaitu nilai karakter seorang pendidik yang harus mencintai dan berkasih
sayang kepada murid, penuh wibawa, tidak sombong, jujur, bijaksana dan
ikhlas. Adapun karakter peserta didik yaitu membersihkan jiwa dari akhlak
yang buruk, patuh kepada pendidik, tidak banyak berbicara dihadapan
pendidik, rendah hati, berhusnudzon, menghormati pendidik dan ikhlas dalam
menuntut ilmu (Yudhi Septian Harahap, 2020).

Persamaan penelitian Yudhi Septian Harahap dengan penelitian yang
akan dilakukan terletak pada tokoh dan kajian yang sama vyaitu penelitian
terhadap pemikiran tokoh Imam Al-Ghazali, sementara penelitian yang akan
dilakukan mengenai konsep pendidikan karakter perspektif Imam Al-Ghazali
yang dikomparasikan dengan perspektif Imam An-Nawawi.

Ketiga, penelitian Igbal Al-Ghifari, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, jurusan pendidikan agama Islam 2018, yang berjudul Konsep
Pendidikan Islam (Studi Komparasi Pemikiran Al-Ghazali dan Ahmad
Dahlan). Igbal Al-Ghifari melakukan penelitian library research dengan
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif dan komparatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep pendidikan Islam menurut Imam Al-Ghazali
merupakan suatu upaya membentengi diri menghadapi permasalahan
kehidupan dunia agar mendapatkan kebahagiaan sedangkan menurut Ahmad
Dahlan yaitu usaha menyadarkan fungsi manusia sebagai manusia Islam yang
sebenar-benarnya agar mampu menghadapai problematika dunia namun tetap
alim, berbudi pekerti luhur sehingga terwujudlah ulama yang intelek. penelitian

ini banyak ditemukan persamaan pemikiran antara Al-Ghazali dengan Ahmad
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Dahlan, hal tersebut disebabkan karena Ahmad Dahlan Pernah berinteraksi
dengan Al-Ghazali melalui karya tulisnya, sedangkan perbedannya terletak
pada kondisi sosial yang berkembang di era masing-masing (Igbal Al Ghifari,
2018).

Penelitian yang dilakukan Igbal Al-Ghifari berbeda dengan penelitian
yang dilakukan penulis meskipun dengan pemikiran tokoh yang sama yaitu
Imam Al-Ghazali tetapi dengan objek yang berbeda, yaitu pendidikan karakter
yang dikomparakasikan dengan pemikiran Imam An-Nawawi.

Keempat, penelitian Martin Aulia, Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2017 yang berjudul Relevansi Pemikiran Al-Ghazali Terhadap
Pendidikan Karakter (Akhlak) di Era Sekarang (Globalisasi). Penelitian ini
bersifat library research dengan menggunakan metode dokumentasi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa, karakteristik pemikiran Imam al-Ghazali
dalam pengajaran menekankan keteladanan dan kognitif dan menggunakan
pendekatan behavioristik dalam pendekatan yang dijalani. Dalam konsep
pendidikan akhlak, beliau mengkolaborasikan behavioristik dengan
pendekatan humanistik yaitu seorang pendidik harus memandang muridnya
sebagai manusia holistik dan menghargai mereka. Adapun pemikiran belau
tentang pendidikan masih sangat relevan dengan pendidikan di era global
sekarang ini, namun dalam pengajarannya Imam al-Ghazali mendidik sesuai
zaman peserta didiknya dan tidak bersifat mutlak melainkan bersifat dinamis,
nilai-nilai akhlak menurut pendapat beliau dapat diimplikasikan pada
pendidikan di era sekarang.

Penelitian Martin Aulia, karena penelitian ini membahas konsep
pendidikan karakter menurut pendapat Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi
sedangkan penelitian Martin Aulia hanya mengambil pendapat dari Imam al-
Ghazali sehingga penelitian tersebut sangat berbeda dengan penelitian ini.

Kelima, penelitian Nur Zaidi Salim, Djam’annuri, dan Aminullah.
Universitas Nahdlatul Ulama Surakarta yang berjudul “Studi Komparasi
Konsep Pendidikan Karakter Anak Menurut Al-Ghazali dan Thomas Lickona”
dimuat dalam jurnal Manarul Qur’an, volume 18 No. 2, 2018. Hasil penelitian

ini adalah, Imam Al-Ghazali memiliki konsep pendidikan karakter yang
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holistik yaitu mencakup aspek spiritual, moral, sosial, kognitif, dan fisik.
Menurut Al-Ghazali tujuan pendidikan bukan hanya sekedar tagarrub kepada
Allah tetapi juga pengembangan potensi jasmani dan rohani. Imam Al-Ghazali
memandang setiap pribadi memiliki potensi dan mempunyai kecenderungan
fitrah kearah baik dan buruk sehingga memerlukan pendidikan. Metode
pendididkan yang ditetapkan Imam Al-Ghazali bervariasi dan di sesuaikan
dengan periodisasi anak. Sedangkan konsep pendidikan karakter pemikiran
Thomas Lickona adalah upaya pembentukan kepribadian seseorang melalui
pendidikan yang hasilnya berupa tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung
jawab, menghormati orang lain, bekerja keras dan lainnya. Tujuan pendidikan
karakter adalah menanamkan kebiasaan baik agar peserta didik paham,mampu
merasakan dan mau melakukan yang baik. Thomas Lickona mengatakan
bahwa dasar hukum moralitas yang wajib di terapkan dunia pendidikan sesuai
dengan ajaran agama kitab suci dan implikasinya berlaku secara universal
(Salim et al., 2018).

Adapun persamaan penelitian Nur Zaidi Salim, Djam’annuri, dan
Aminullah dengan penelitian yang penulis lakukan sama-sama membahas
konsep pendidikan karakter dan pemikiran satu tokoh yang sama yaitu Imam
Al-Ghazali namun penelitian yang penulis lakukan akan berbeda karena
dikomparasikan dengan Imam An-Nawawi.

Keenam, penelitian Julianti, Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara, jurusan pendidikan agama Islam 2020 yang berjudul Konsep Pendidikan
Karakter Imam Al-Ghazali (Studi Analisis Kitan lhya Ulumuddin). Penelitian
Julianti menggunakan penelitian kepustakaan. Hasil penelitian ini adalah
pendidikan menurut Imam AL-Ghazali kitab Thya ‘ulumuddin merupakan
proses mebimbing anak secara sadar dengan memberikan ilmu pengetahuan
berbentuk pembelajaran secara bertahap agar menuju pendekatan diri kepada
Allah, proses pendidikan hendaknya mampu mengembangkan karakter
berfikir, membaca Al-Quran, merenung, muhasabah, mengingat kematian dan
lain sebagainya. pendidikan karakter terdapat nilai-nilai karakter yang harus
dikembangkan, yakni: penyucian jiwa dan beribadah, bertawakal, ikhlas,

solidaritas, jujur, kesederhanaan, syukur, dan lemah lembut (Julianti, 2020).
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Adapun persamaan penelitian Julianti dengan penelitian yang penulis
lakukan ada pada tokoh dan judul kajian, yaitu membahas konsep pendidikan
karakter perspektif Imam Al-Ghazali namun penelitian yang penulis lakukan
tentu berbeda dengan penelitian Julianti  karena penelitian ini

mengkomparasikan pemikiran Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kepustakaan (Library
Research), yaitu suatu penelitian yang setara atau identik dengan kegiatan
analisis teks atau wacana, yang meneliti peristiwa-peristiwa berupa tindakan
atau tulisan untuk memperoleh fakta-fakta yang akurat (Hamzah, 2020). Jenis
penelitian ini memudahkan peneliti dalam menganalisis pemikiran Imam Al-
Ghazali dan Imam An-Nawawi mengenai substansi yang akan diteliti.

Di dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif.
Dari paparan masalah yang sudah dirumuskan, data dan informasi yang akan
di kumpulkan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. Maka dari itu, penelitian
ini menggunakan metode kualitatif, adapun Penguraian seluruh data dan
informasi menggunakan metode deskriptif analisis.

Dalam membandingkan seluruh konsep yang telah dikemukakan oleh
kedua tokoh atau substansi yang diteliti menggunakan metode komparasi.
Dalam mengungkapkan perbedaan dan persamaan pemikiran kedua tokoh,
maka studi komparatif penelitian ini menggunakan pendekatan historis,
filosofis dan komparatif.

1) Pendekatan Historis
Pendekatan yang digunakan untuk meneliti biografi Imam Al-
Ghazali dan Imam An-Nawawi melalui karya-karya yang tokoh tulis
sendiri ataupun dari karya-karya yang ditulis orang lain mengenai kedua
tokoh, khusunya yang berkaitan dengan judul penelitian ini. Seluruh
aspek riwayat hidup kedua tokoh dan setting sosial merupakan hal
penting yang harus di ungkapkan dalam penelitian ini, karena latar
belakang sejarah tentu mempengaruhi hasil pemikiran tokoh.
2) Pendekatan Filosofis
Pendekatan ini digunakan untuk meneliti pemikiran Imam Al-

Ghazali dan Imam An-Nawawi secara kritis, evaluatif, dan reflektif

berdasarkan kondisi sosial, politik dan budaya pada masa itu yang

berkaitan dengan judul penelitian yang akan dikaji.
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3) Pendekatan Komparatif
Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk mengkaji persamaan
dan perbedaan variabel dalam penelitian ini, juga dapat mengetahui

urgensi pemikiran kedua tokoh terhadap pendidikan sekarang.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan
(library research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif, Data dalam
penelitian ini dapat berupa buku-buku, jurnal ilmiah dan berbagai literatur
lainnya, maka penelitian ini dilakukan di perpustakaan ataupun tempat-tempat
yang memiliki akses internet yang memudahkan berjalannya penelitian ini.

Penelitian ini dimulai dari Januari 2022 sampai juli 2022.

C. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai instrumen dan
pengumpul data yang berperan sebagai partisipan penuh dan mengharuskna
peneliti untuk lebih aktif dalam mengumpulkan data, menganalisis, dan

menyimpulkan data yang diperoleh.

D. Tahapan Penelitian
Agar penelitian yang dilakukan memiliki bobot yang memadai dan
memberikan kesimpulan yang akurat, maka tahapan penelitian ini adalah:
1. Studi Pendahuluan
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan sebelum melakukan
sebuah penelitian, antara lain:
a) Pemilihan topik yang akan dikaji
b) Identifikasi, pemilihan dan rumusan masalah
c) Pemilihan sumber data dan tokoh yang memiliki ide, gagasan serta
konsep yang sesuai dengan objek dalam penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap ini merupakan tahap terpenting dalam sebuah penelitian,

adapun tahapannya antara lain:



b)

d)

f)
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Menelaah kepustakaan

Peneliti menelaah kepustakaan dengan mencari referensi atau
sumber yang berasal dari teks, karya yang tokoh tulis ataupun karya
orang lain yang relevan dengan penelitian ini. Dalam tahapan ini,
peneliti akan mengkaji, meneliti dan memeriksa kembali semua
sumber data yang didapat, kemudian peneliti akan menganalisis,
mengkaji, membandingkan pemikiran kedua tokoh dan
menginterpretasikan konsep pendidikan akhlak Imam Al-Ghazali
dan Imam An-Nawawi dalam kitab Al-Adabu Fi Addin, Ayyuha Al-
walad dan At-Tibyan.
Menyusun Hipotesis

Setelah menelaah kepustakaan, peneliti menarik hipotesis bahwa
menurut Imam Al-Ghazali kitab Al-Adabu Fi Addin dan Ayyuha Al-
walad dan menurut Imam An-Nawawi dalam kitab At-Tibyan
terdapat konsep pendidikan karakter yang dapat dijadikan solusi dari
degredasi moral yang terjadi saat ini.
Pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini melalui studi dokumenter
dan studi kepustakaan. Kedua teknik ini membantu peneliti dalam
mengumpulkan informasi dari sumber data.
Pengolahan dan Analisis Data

Seluruh data yang telah diperoleh kemudian dianalisis dengan
teori G. Galaser dan Anselm yaitu analisis komparasi. Kemudian
menginterpretasikan secara deskriptif hasil analisis tersebut. Tahap
ini memerlukan ketelitian dan kesabaran peneliti dalam mengkaji
objek penelitian melalui teknik yang dipilih.
Menginterpretasi Hasil Analisis

Interpretasi hasil analisis diletak pada bab hasil penelitian karena
hal ini merupakan hasil akhir dari penelitian ini.
Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan penelitian ini disesuaikan dengan

sistematika penulisan yang telah ditentukan oleh jurusan Pendidikan
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Agama Islam (PAI) Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara dan bimbingan dari dosen.

E. Data dan Sumber Data
1. Data Primer
Didalam suatu penelitian data yang valid diperoleh dari sumber data
yang valid. Ada dua jenis sumber data, yaitu primer dan sekunder. Data
Primer adalah data pokok yang diperoleh dari objek penelitian yang
menjadi rujukan utama. Data primer dalam penelitian ini adalah karya-
karya Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi yang memiliki hubungan
erat dengan judul penulis antara lain:
1) Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali at-Thusi, Ayyuh al-Walad.
Jeddah: Dar al-Minhaj. 2014.
2) Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali at-Thusi, Wahai Ananda, ter.
Abu Husamuddin. Surakarta: Pustaka Arafah. 2021.
3) Kitab Al-Adabu Fid-Din karya Imam Al-Ghazali diterbitkan satu
edisi dengan majmu’ul rasail, Libanon: Dar al- Fikr. 1996.
4) Imam An-Nawawi, At-Tibyan: Adab Membaca dan Menghafal Al-
Qur’an. Terj. Muhammad Farid Fahruddin. Jakarta: Ummul Qura.
2019.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data-data yang mendukung data primer yang
dapat memberikan informasi dan keakuratan dalam pengambilan
kesimpulan. Adapun data sekunder yang akan di gunakan dalam penelitian
ini adalah buku-buku karangan penulis lain yang relevan dengan konsep
pendidikan karakter pemikiran Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi
ataupun data relevan yang bersumber dari internet yang dapat mendukung

kelancaran penelitian ini.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini, yaitu:

a. Studi Dokumenter

Adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif dengan
cara melihat dan menganalisis dokumen-dokumen yang ditulis tentang
subjek oleh subjek itu sendiri atau oleh orang lain. Studi dokumentasi
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media
tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh
subjek yang bersangkutan. Melalui studi dokumentasi memudahkan
peneliti untuk menemukan informasi dengan analisis longitudinal, yaitu
menjangkau juah ke masa lalu .

Informasi yang dikumpulkan dari sumber data, diubah menjadi
dokumen yang dapat dibaca dan dipahami secara utuh. Dalam proses ini,
analisis komparatif dilakukan dengan mengelompokkan secara
sistematis data yang akan diteliti. Data tersebut bisa dalam bentuk buku,
transkip, majalah, surat kabar dan data yang dapat membantu memenubhi
data penelitian.

b. Studi kepustakaan, yaitu studi yang dilakukan untuk mencari informasi
dengan cara membaca dan mencatat literatur yang berkaitan dengan
masalah yang sedang dibahas, yang didalamnya dibahas teori, metode,
dan konsep yang berkaitan dengan permasalahan, sehingga semua
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai acuan untuk pemecahan
masalah. Informasi yang dicari dalam bentuk text book, jurnal ataupun

ebook.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Sitorus, 2011). Menurut

G. Galaser dan Anselm terdapat empat tahapan dalam analisis komparasi yaitu:
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1. Membandingkan kejadian yang dapat diterapkan pada tiap kategori, yaitu
mencatat teori tentang konsep pendidikan karakter Imam Al-Ghazali dan
Imam An-Nawawi. Dari hasil penelitian tersebut, peneliti dapat
membandingkan kondisi saat kejadian berlangsung dan hubungannya
dengan kategori lain. Pembandingan dilakukan secara terus menerus
sampai menemukan ciri-cirinya.

2. Memadukan kategori dan ciri-cirinya, yaitu dengan membandingkan
teori mengenai konsep pendidikan karakter Imam Al-Ghazali dan Imam
An-Nawawi. Dari hasil kedua teori tersebut maka muncul kategori-
kategori.

3. Membatasi lingkup teori, yaitu teori yang sudah ditemukan kemudian
digeneralisasi ke dalam arus teori yang lebih besar relevansinya.

4. Tahap menulis teori, yaitu menuangkan kedua teori yang telah
dikomparasikan kedalam tulisan sehingga membentuk teori substantif

yang sistematik.

H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan

Keabsahan data adalah konsep penting yang diperbaharui dari konsep
kesahihan (validitas) data dan keandalan (realibilitas) yang disesuaikan
dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan paradigmanya sendiri (Moleong,
2017). Untuk pemeriksaan keabsahan temuan diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan temuan berdasarkan sejumlah
kriteria tertentu. Adapun kriteria pengecekan keabsahan temuan adalah sebagai
berikut:

1. Derajat kepercayaan (kredibilitas), kriteria ini bertujuan untuk
melaksanakan inkuiri sehingga tingkat kepercayaan temuan dapat
dicapai dan mempertunjukkan derajat kepercayaan semua hasil temuan
dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang
sedang diteliti. Karena sifatnya berdasarkan kenyataan, maka peneliti
diharuskan untuk memaparkan data apa adanya sehingga memberikan
keyakinan kepada peneliti lain bahwa penelitian ini benar-benar dapat

dipercaya.
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2. Kebergantungan (depandability), kriteria ini menjelaskan bahwa antar
data penelitian satu dengan penelitian lainnya saling bergantungan, yakni
jika ada dua atau lebih diadakan pengulangan suatu studi dalam kondisi
yang sama dan menghasilkan secara esensial sama, maka dikatakan
reliabilitasnya behasil.

3. Kepastian (confirmability), kriteria ini berasal dari konsep objektifitas
berdasarkan nonkualitatif. Maksudnya adalah, pengalaman seseorang
merupakan subjektif, namun apabila disepakati oleh orang banyak maka
pengalaman tersebut dapat dikatakan objektif dan dapat diambil sebagai
data. Subjektifitas atau objektifitas tergantung pada seseorang,
objektifitas dan subjektifitas adalah sebuah kepastian yang digunakan

dalam menjelaskan keabsahan data yang peneliti peroleh.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Biografi Imam al-Ghazali

Nama lengkap Imam al-Ghazali adalah Abu Hamid al-Ghazali ibn
Muhammad ibn Muhammad al-Tusi al-Ghazali (Asrori, 2018). Ghazaleh
adalah tempat kelahirannya, yaitu sebuah kota kecil di Tus, wilayah
Khurasan, tahun 450 H/1059 M (Saepuddin, 2019).

Sejarawan dan peneliti menyimpulkan bahwa ayah al-Ghazali bisa
dikatakan kurang begitu beruntung, ayahnya bekerja sebagai tukang tenun
sutera, dan dari pekerjaan tersebut ia memenuhi kebutuhan keluarganya.
Ada yang berpendapat bahwa al-Ghazali di panggil al-Ghazzali (z ganda)
disebabkan penisbahan pada mata pencarian ayahnya, yang ;ain
berpendapat bahwa al-Ghazali dipanggil Ghazali dinisbahkan pada tempat
kelahirannya yaitu Ghazalah. Meskipun kondisi keuangan orang tua Imam
al-Ghazali kurang beruntung tetapi semangatnya dalam menuntut ilmu tidak
surut, bahkan ia berkerja dengan ikhlas dan tidak lupa untuk menggunakan
waktunya agar selalu hadir di majelis ilmu (Asrori, 2018).

Ketika ayah Imam al-Ghazali berkeliling mengunjungi ahli figih dan
menghadiri mejelis, ketika mendengar perkataan ahli fiqih beliau akan
menangis dan berdoa memohon agar dikarunia anak yang faqgih. Jika
menghadiri majlis ilmu yang berisi nasihat dan ceramah, beliau akan
menangis dan berdoa agar di beri anak yang ahli dalam berceramah dan
memberikan nasihat. Allah mengabulkan doa beliau, Imam al-Ghazali
adalah seorang yang fagih dan saudaranya (Ahmad) adalah seorang yang
ahli dalam berceramah dan memberi nasihat (Al-Ghazali, 2021).

Di akhir masa kehidupan Imam al-Ghazali menghabiskan waktunya
untuk mempelajari hadits dan berkumpul dengan ahlinya. Menurut Imam
adz-Zahabi, pada akhir kehidupannya beliau fokus mempelajari ilmu hadits,
berkumpul dengan ahlinya serta menelaah Ash-Shahihain (Shahih Bukhari
dan Muslim) juga kitab-kitab Sunan. Namun Imam al-Ghazali belum

sempat meriwatkan hadits dan beliau hanya memiliki beberpa putri. Beliau
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wafat di sebuah wilayah di Povinsi Tus, yaitu di Tabristas pada 19 Desember
1111 M/14 Jumadil Akhir 505 H (Al-Ghazali, 2021).

. Perjalanan Menuntut llmu Imam Al-Ghazali

Imam al-Ghazali memulai belajar di usianya yang masih belia di
tempat kelahirannya, kota Tus. Menjelang wafat ayahnya menitipkan dan
mempercayakan Imam al-Ghazali dan adik laki-lakinya yang bernama
Ahmad kepada temannya seorang sufi yang saleh dari guru sufi itu Imam
al-Ghazali menedapatkan ilmu al-Qur’an dan Hadits dan mendengarkan
kisah hikmah (Asrori, 2018)

Ketika dana pendidikannya sudah habis, Imam al-Ghazali dikirim ke
sebuah madrasah tempat pertama kali ia belajar ilmu figih dari gurunya yaitu
Syaikh Ahmad ibn Muhammad al-Radzkani al-Tusi, salah satu madarasah
yang didirikan oleh Nizam al-Mulk yang menyediakan asrama dan biaya
hidup bagi para penuntut ilmu. Sebelum berumur lima belas tahun, Imam
al-Ghazali berangkat ke Jurjan di Mazardaran untuk mengambil ilmu dan
bimbingan dari Abu Nasr al-Ismaili dalam bidang ilmu figih (Asrori, 2018).
Lalu Imam al-Ghazali menulis buku yang berjudul At-Ta’ligah (Al-Ghazali,
2021)

Setelah Imam al-Ghazali berguru dengan Abu Nasr al-Ismaili, ia pergi
ke Naysabur untuk menemui Imam al-Haramain, al-Jawaini dan mengambil
ilmu figih dan kalam darinya. Namun sebelum itu, Imam al-Ghazali sempat
mempelajari ilmu Tasawuf dari yusuf al-Nassaj. Diantara guru-guru yang
sangat berpengaruh terhadap perkembangan pola pikir Imam al-Ghazali
adalah al-Juwaini. Di bawah bimbingan al-Juwaini beliau berhasil
menguasai sangat baik ilmu figih, teologi, logika, ushul figih, metode
diskusi filsafat dan ilmu lainnya. Perubahan intelektual yang dimiliki Imam
al-Ghazali berkembang sangat pesat hingga al-Juwaini menjulukinya
dengan Bahr Mughriq (samudera yang menenggelamkan) (Asrori, 2018).

Selama belajar dengan Imam Haramain, al-Jawaini, Imam al-Ghazali
mulai menjadi penulis hebat. Karya pertama yang ia tulis adalah kitab al-
Mankhul fi al-‘ilm al-Usul, yaitu buku yang membahas tentang metodologi
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dan teori hukum dan berhasil membuat gurunya tersebut bangga dengan
kecerdasan muridnya. Hingga saat itu keilmuan Imam al-Ghazali mulai
diakui. Kepiawaiannya dalam ilmu debat dan menguasai banyak ilmu
membuatnya sering terlibat diskusi dengan intelektual dizamannya namun
sangat sulit menemukan ulama yang bisa menandingi kehebatan ilmu yang
Imam al-Ghazali miliki dalam berdebat (Asrori, 2018).

Setelah al-Juwaini meninggal, pada tahun 478 H/1085 M, keluarlah
Imam al-Ghazali dari Naisabur dan mendatangi Mu’askar dan mengajar di
madrasah Nizamiyah di Baghdad pada tahun 484 H. Di madrasah ini Imam
al-Ghazali memberi kuliah ilmu teologi dan figih mazhab Syafi’i. Dalam
kuliah tersebut dihadiri oleh tiga ratus tokoh termasuk beberapa pemuka
mazhab hambali, seperti: Ibn ‘Aqil dan Abu al-Khatib di tengah permusuhan
mazhab pada saat itu. hal tersebut menjadi bukti bahwa Imam al-Ghazali
memiliki keilmuan yang tinggi dan diakui hingga ia mendapatkan julukan
Hujjat al-Islam (sang pembela agama) (Asrori, 2018).

Karya Imam Al-Ghazali

Imam Ghazali telah banyak menulis buku dalam berbagai disiplin
ilmu, mulai dari ilmu ushul figih, figih, logika, ilmu debat, filsafat, akhlak,
tasawuf, serta psikologi. Menurut Saeed Syeikh dalam Asrori, Imam al-
Ghazali adalah pemikir besar dan orisinil baik dalam sejarah filsafat Islam
juga dalam sejarah pemikiran manusia (Asrori, 2018).

Berikut adalah karya-karya Imam al-Ghazali menurut keotentikannya:
Al-Ta’ligat fi furu al-Madzhab
Al-Mankhul fi al-Usul
Al-Basit fi al Furu’
Al-Wasit
Al-Wajiz
Khulasit al-Mukhtasar wa Nagamat al-Mu 'tasar
Al-Muntakhal fi ‘Ilm Jidal
Ma’akhidz al-Khilaf
Lubab al-Nazar
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Tahsin al-Ma;akhiz (fi ‘Ilm al-Khilaf)

Kitab al-Mabadi wa al-Ghayat

Kitab Syifa’a al-Ghalil fi al-Qiyas wa Ta 'lil

Fatwa al-Ghazali

Fatwa

Ghayat al-Ghaur fi Dirayat al-Daur

Magasid al-Falasifah

Tahafut al-Falasifah

M;i’yar al-“Ilm fi Fann al-Mantiq

Mi’yar al-Uqul

Mahk al-Nazr fi al-Mantiq

Mizan al- ‘Amal

Kitab al-Mustazhiri fi al-Radd ;ala al-Batiniyyah

Kitab Hujjat al-Haqq

Qawasim al-Bathniyyah

Al-Igtisad fi al- ‘itigad

Al-Risalah al-Qudsiyyah fi Qawa’id al-‘Aqaid

Al-Ma arif al- ‘Aqliyyah wa Lubab al-Hikmah al-1llahiyyah

Ihya’ ‘Ulum al-Din

Kitab fi Mas’alah Kulli Mujtahib Musib

Jawab al-Ghazali ‘an Da’wat Mu’ayyid al-Mulk Lahu i
Mu’awadat al-Tadris bi al Nizamiyyah fi Baghdad

Jawab Mafsal al-Khilaf

Jawab al-Masa’il al-Arba’ allati sa’alaha al-Batiniyyah bi
Hamdan min al-Syaikh al-Ajal Abi Hamid Muhammad ibn
Muhammad al-Ghazali

Al-Magsad al-Atsna fi Syarhi Asma’ Allah Al-Husna

Risalah fi Ruju’ Asma’ Allah ila Dzat Wahidah Ala Ra’yi al-
Mu tazilah wa al-Falasifah

Bidayah al-Hidayah

Kitab al-Wajiz fi al-Figh

Jawahir al-Qur’an
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63.
64.
65.
66.
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69.
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Kitab al-Arba’in fi Ushul al-Din

Kitab al-Madznun bihi ‘ala Ghairi Ahlihi
Al-Madznun bihi ‘ala Ahlihi

Kitab al-Durj al-Marqum bi al-Jadawil

Al-Qits al-Mustagim

Faisal al-Tafrigah Baina al-Islam wa al-Zandagah
Al-Qonun al Kulli fi al-Ta 'wil

Kimiya al-Sa 'adah (bahasa Persia)

Ayyuhal Walad

Nasihat al-Mulk

Zad Akhirah (bahasa Persia)

Risalah ila Abi al-Fth Ahmad ibn Salamah al-Dimani bi al-Mausil
Al-Risalah al-Laduniyyah

Risalah ila ba’di Ahli ‘Asrih

Misykat al-Anwar

Tafsir Ya qut al-Tanwil

Al-Kasy wa al-Tibyin fi al-Ghurur al-Khalg Ajma’in
Talbis Iblis

Al-Mungiz min al-Dalal

Fi al-Sihr wa al-Khawas wa al-Kimiya’

Gaur al-Daur fi al-Mas ‘alat al-Suraijiyyah

Tahdzib al-Usul

Kitab Hagigah al-Qaulain

Kitab Asas al-Qiyas

Kitab Hagigah al-Qu 'an

Al-Mustasyfa min ‘Ilmi AL-Usul

Al-Imla’ "ala Musyqil al-lhya

Al-lstidraj

Al-Dzurrah al-Fakhirah fi Kasy al-Ulum al-Akhirah
Sirr al- ‘Alamain wa Kasyf Mafi al-Darain

Asrar Mu’amalat al-Din

Jawab Masa’il Su’ila ‘anha fi Nusus Asykalat ‘ala al-Sa’il
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70. Risalah al-Agtab
71. lljam al- ‘aAwwam ‘an ‘Ilm al-Kalam
72. Minhaj al- ‘4bidin (Asrori, 2018).

4. Deskripsi Kitab Ayyuha al-Walad

Imam al-Ghazali menulis kitab Ayyuha al-Walad dikarenakan
muridnya yang sedang dalam kebimbangan dengan seluruh ilmu yang
telah diwariskan kepadanya, seluruh kitab Imam al-Ghazali telah ia baca,
namun ia belum puas. Pikiran tersebut selalu terngiang di pikirannya,
hingga murid tersebut menulis untuk gurunya, Syaikh Hujjatul Islam
Muhammad al-Ghazali untuk meminta fatwa, menanyakan beberapa
masalah, serta meminta nasihat dan doa dari gurunya tercinta. Imam al-
Ghazali mengabulkan permintaan muridnya dan menuliskan bait perbait
nasihatnya hingga menjadi sebuah buku (Al-Ghazali, 2021).

Imam al-Ghazali mengawali baris-baris nasihatnya dengan kalimat
“ayyuha al-walad” yang artinya “wahai ananda”. Kalimat yang
menunjukkan kedekatan anatara Imam al-Ghazali dan muridnya, layaknya
seorang ayah dan anak. Maka dari itu, Imam al-Ghazali selalu memanggil
muridnya dengan sebutan “ayyuha al-walad”, wahai anandaku. Nasihat
tersebut diawali dengan kalimat yang sangat indah:

“Wahai ananda tercinta. Semoga Allah memanjangkan usiamu agar
bisa mematuhinya. Semoga pula Allah memudahkanmu dalam menempuh
jalan orang-orang yang dicintainya” (Al-Ghazali, 2021)

Imam al-Ghazali juga mengingatkan bahwa nasihat yang ia tulis
hanya menyampaikan kembali pesan Rasulullah. Imam al-Ghazali juga
mengajak muridnya agar tidak menyia-nyiakan waktu walau hanya sesaat
untuk melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat agar tidak dilanda
penyesalan yang berkepanjangan. Setelah menasihati muridnya tersebut
tentang pentingnya menghargai waktu, kemudian Imam al-Ghazali
mengingatkan pentingnya mengamalkan ilmu yang telah di dapat. Imam
al-Ghazali mengatakan:

“Wahai ananda! Janganlah kamu menjadi orang yang bangkrut
amalnya! Jangan pula menjadi orang yang hampa hatinya! Yakinlah
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bahwa ilmu tanpa amal itu tidak akan mendatangkan manfaat” (Al-
Ghazali, 2021)

5. Konsep Pendidikan Karakter Imam Ghazali dalam Kitab Ayyuha al-
Walad dan al-Adabu fi ad-Din
a. Tujuan Pendidikan Karakter
Dalam kitab Ayyuha al-Walad, tujuan pendidikan karakter
menurut Imam al-Ghazali adalah untuk mendekatkan diri kepada
Allah agar mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat, sebagai
pernyataannya dalam kitab ayyuha al-Walad:

Wahai anakku, ketahuilah ilmu yang tidak bisa menjauhkanmu
dirimu dari dunia ini berarti tidak bisa menjauhkanmu dari
kemaksiatan dan tidak dapat mendorongmu semakin taat kepada
Allah. llmu seperti ini juga tidak bisa menyelamatkanmu dari jilatan
api neraka jahannam. Jika ilmumu tidak kau amalkan pada hari ini
sampai terlewatkan dalam beberapa hari, tentu pada hari kiamat nanti
engkau akan berkata; “kemabalikan aku ke dunia, aku akan
melakukan amal shalih”. Lalu dikatakan kepadamu: “Wahai orang
yang bodoh, kamu datang kemari berasal dari dunia (Al-Ghazali,
2021).

Dalam kitabnya yang populer yaitu Thya ‘ulumuddin, Imam al-

Ghazali juga menyatakan:
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Artinya: Pangkal kebahagiaan di dunia dan akhirat adalah ilmu.
Jika demikian ilmu adalah seutama-utama amal. Bagaimana tidak,
sedangkan kamu mengetahui juga bahwa keutamaan sesuatu itu
dengan kemuliaan buahnya. Dan kamu mengetahui bahwa buah ilmu
adalah dekat kepada Allah, tuhan semesta alam (Al-Ghazali, 2013).
Dari pernyataan Imam al-Ghazali diatas peneliti menyimpulkan
bahwa konsep pendidikan karakter Imam al-Ghazali adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan mendapatkan kebahagiaan baik di
dunia maupun di akhirat dengan mengamalkan ilmu yang telah
dimiliki. Sebuah kerugian besar bagi orang yang memperbanyak ilmu
saat di dunia namun tidak mengamalkannya, kelak di akhirat orang

tersebut akan meminta di kembalikan ke dunia untuk beramal sholih
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karena ilmu yang selama ini ia kumpulkan sama sekali tidak dapat
menyelamatkannya di akhirat.

Imam al-Ghazali menggabungkan antara ilmu tasawuf dan
syariat dalam pendidikan karakter. Dengan pemahaman yang baik
mengenai persoalan ibadah, diharapkan manusia dapat menjaga baik
dengan tuhannya (hablun minaallah) dan (hablun minannas),
menjaga hubungan sesama manusia. Kedua hubungan tersebut apabila
terjaga dengan perpaduan antara ilmu tasawuf dan syari’at
menjadikan visi dan misi manusia sebagai khalifah dan hamba yang
berakhlak mulia dimuka bumi ini berhasil.

Buah dari pengamalan ilmu bisa dilihat dari kedekatan
seseorang dengan tuhannya. llmu menjadikan kehidupan seseorang
menjadi sangat mulia apabila ia mengamalkannya, mendekatkan
seseorang kepada tuhannya hingga ia mendapatkan janji Allah, yaitu

kebahagiaan di dunia dan akhirat.

. Latar Belakang Pemikiran Imam al-Ghazali

Imam al-Ghazali dibesarkan oleh keluarga yang sederhana,
ayahnya sebagai seorang tenun dan tidak banyak meninggalkan
banyak harta, ayahnya yang selalu mendatangi majelis ilmu dan
memohon kepada Allah agar anak-anaknya mejadi ahli dalam
berceramah dan memberikan nasihat, hal inilah yang membuat Imam
al-Ghazali gemar dalam menuntut ilmu (Al-Ghazali, 2021).

Imam al-Ghazali melihat keadaan ummat di zamannya yang
mengalami kemuduran. Menurut Majid Irsan Al-Kailani, sejak paruh
kedua abad kelima Hijriah, pengikut-pengikut dari berbagai madzhab
mangalami perselisihan yang sia-sia sehingga memberikan efek yang
tidak ada manfaatnya bagi umat Islam. Kejadian tersebut membuat
perpecahan pada kesatuan umat dan terbagi-bagi dalam beberapa
golongan yang saling bertentangan dan bertikai satu sama lain.
Bahkan, masalah-masalah besar yang di alami umat di zaman menjadi
tersingkirkan dan bukan hal penting yang harus dipikirkan dalam
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pandangan masing-masing kelompok (Muawwin Bihac Zamzami,
Nirwan Syafrin Manurung, 2018).

Masalah terbesar yang menjadi penyebab perselisihan yaitu
setiap kelompok atau madzhab fanatisme, mereka menganggap
dirinyalah satu-satunya representasi kebenaran Islam, kejadian ini
bahkan memunculkan kejadian tumpah darah antar sesama umat. Pada
masa itu muncullah gerakan Ishlah (perbaikan) kondisi kaum muslim
dan membuat perubahan pada zaman tersebut, Imam al-Ghazali
menjadi salah satu penggerak perubahan tersebut yang dikenal dengan
Hujjatul Islam (argumennya umat Islam). Imam al-Ghazali menjadi
pejuang gerakan perubahan (Ishlah) dan gerakan pembaruan (Tajdid)
ditengan melemahnya dan mundurnya kondisi umat Islam (Muawwin
Bihac Zamzami, Nirwan Syafrin Manurung, 2018).

Imam al-Ghazali dengan kematangannya dalam berfikir serta
tsagofah yang dimilikinya mampu membuat gerakan perubahan dan
pembaruan umat Islam di zamannya, tentu hal pertama yang harus
diperbaiki adalah dirinya sendiri. Pentingnya perubahan-perubahan
tersebutlah yang harus terus dimiliki oleh umat Islam.

Nilai-Nilai Karakter dalam Kitab Ayyuha al-Walad dan Al-Adab
Fi Ad-Din
Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kitab Ayyuha al-
Walad merupakan nasihat Imam al-Ghazali kepada muridnya. Nilai-
nilai tersebut apabila dilakanasakan oleh seorang penuntut ilmu maka
akan mewujudkan tujuan pendidikan. Adapun nilai nilai tersebut
adalah:
1) Adab Penuntut llmu
a) Religius
Pertama, menjaga akhlak dihadapan Allah: dalam
kitab Al-Adab Fi Ad-Din Imam al-Ghazali berpendapat
bahwa sebagai seorang mukmin harus selalu menjaga

pandangan matanya dan memusatkan seluruh perhatiannya



42

hanya untuk Allah. Membiasakan diam dan menenangkan
seluruh anggota badan. Bersegera dalam melaksanakan
perintah Allah dan menjauhi semua larangannya, tidak
senang membantah serta berakhlak yang mulia.
Membiasakan berzikir dan mensucikan pikiran. Mengontrol
anggota badan dan menenangkan hati. Mengagungkan
seluruh  kebesaran  Allah, menjauhi amarah dan
menyembunyikan cinta (Al-Ghazali, 2002).

Selain itu, Imam al-Ghazali juga mengingatkan agar
menjaga kemurnian keikhlasan, menjauhi sifat-sifat yang
Allah benci dan menerapkan sifat-sifat yang sesuai dengan

syari’at, sebagaimana Imam al-Ghazali mengatakan:
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Dan selalu Ikhlas, menjaga pandangan, menyebarkan
kebenaran, tidak berpedoman kepada manusia dan ikhlas
dalam beramal. Benar dalam perkataan, dan berupaya dalam
mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub). Tidak banyak
dalam memerintah, menyembunyikan kelebihan serta terus-
terusan dalam memperbaiki diri. Marah saat melanggar yang
haram dan menjaga keseganan dengan kewibawaan Allah,
menumbuhkan rasa malu, takut kepada Allah, mejaga
ketenangan sebagai keyakinan batin dan tawakkal kepada
Allah sebagai bentuk kesadaran akan baiknya suatu ikhtiar
(Al-Ghazali, 2002).

Kedua, menghidupkan malam: Imam al-Ghazali
mengatakan:

Wahai anakku! Pada sebagian waktu malam,
bertahajjudlah engkau sebagai bentuk ibadah tambahan
bagimu. Ini merupakan suatu perintah. Allah ta’ala
berfirman: “Dan pada akhir malam mereka memohon ampun
kepada Allah.” Rasulullah Saw bersabda: “Ada tiga suara
yang disenangi Allah, yaitu suara ayam jantan, suara orang
yang membaca al-Qur’an, dan suara orang yang memohon
ampunan pada waktu sahur (Imam Al-Ghazali, 2018).
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Pernyataan Imam al-Ghazali diatas mengingatkan
akan pentingnya ibadah kepada Allah, meskipun sholat
tahajjud bukanlah ibadah wajib namun hal tersebut sangat di
senangi Allah dan Rasulnya. Nilai karakter yang harus
dibangun dalam diri peserta didik yakni beriman dan
bertakwa kepada Allah serta memahami kedudukan diri
sebagai seorang hamba dihadapan tuhannya.

Esensi atau hakikat manusia menurut Imam al-Ghazali
adalah jiwanya. Dalam pandangan Imam al-Ghazali,
manusia adalah makhluk yang mulia, unsur-unsur yang ada
di dalamnya seperti mutiara, dan diantara mutiara tersebut,
yang paling cemerlang dan gemerlapan hingga menjadi
sangat menarik adalah jiwa atau galb. Anak yang lahir ke
dunia menjadi amanah bagi bapak dan ibunya, dalam
penjelasannya, Imam al-Ghazali memandang bahwa tugas
manusia dalam proses hidupnya bertugas dan bertujuan
untuk bekerja, beramal sholeh, mengabdikan diri dalam
mengelola bumi untuk meraih kebahagiaan di dunia dan
akhirat (Rusn, 2012).

Jiwa yang terlepas dari penyakit akan mudah untuk
merealisasikan akhlak. Amal perbuatan akan menerangi hati
dan jiwa manusia dan memberikan dorongan untuk
meninggalkan kemaksiatan yang dapat merusak jiwa.

Ketiga, Ikhlas; Imam al-Ghazali mengatakan:

Wahai anakku yang tercinta! Berapa banyakkah dari
pada malam-malam yang telah engkau penuhkan dengan
berjaga untuk belajar dan memutalaah kitab. Dan berapa
lama engkau telah menahan tidur di atas dirimu. Saya tidak
pasti apakah niat yang mendorong engkau berbuat demikian.
Maka apakah hanya semata-mata mencari keuntungan dunia
dan menghimpunkan segala mata bendanya dan mencapai
akan kedudukan yang tinggi serta berbangga dengan
kehebatanmu dihadapan kawan-kawan. Jikalau ini niatmu
maka engkau akan rugi serugi-ruginya. Tetapi jika niatmu di
dalam selaga usahamu itu untuk menghidupkan syariat nabi
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Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam dan memperbaiki
akhlakmu serta memecahkan keinginan nafsumu yang selalu
menyuruh untuk berbuat jahat maka untunglah engkau seribu
untung (Imam Al-Ghazali, 2018).

Dihalaman selanjutnya Imam al-Ghazali juga
mengatakan: ; ‘
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“Artinya: Ikhlas yaitu jika amalmu untuk Allah ta’ala,
hatimu tidak senang dengan pujian manusia, dan tidak peduli
terhadap calaan mereka kepadamu” (Imam Al-Ghazali,
2018).

Keempat, Tawakal; Setelah berusaha dalam belajar

dan menggapai keinginan, Imam al-Ghazali mengingatkan
untuk bertawakal, Imam al-Ghazali mengatakan:
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Artinya: Tawakal adalah mengokohkan keyakinanmu
kepada Allah ta’ala dalam hal-hal yang telah dijanjikan.
Maksudnya engkau meyakini bahwa apa yang telah
ditakdirkan untukmu pasti akan sampai padamu walaupun
seluruh yang ada di dunia ini memalingkannya darimu.
Begitupula perkara yang tidak ditetapkan bagimu, maka
tidak akan pernah sampai kepadamu, walaupun seluruh yang
ada di alam semesta ini membantumu (Imam Al-Ghazali,
2018)

Kelima, menjauhi sifat riya; riya disebabkan karena
seseorang ingin mendapatkan kedudukan di hati manusia,
sebagaimana Imam al-Ghazali mengatakan: ;
CRodase aal 5 () aadle 5 GElAl) aplaad (e Al g oLl Ol ale
Al Jlay) 58 pac L; GlalaallS pgnl g 3 asl) sl
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Artinya: ketahuilah, bahwa penyebab riya’ adalah
karena mengagungkan makhluk. Terapinya adalah dengan
cara engkau melihat mereka sebagai orang-orang yang
tunduk dibawah kekuasaan Allah dan engkau menganggap
mereka seperti benda-benda mati yang tidak akan mampu
mendatangkan kebahagiaan dan kesulitan agar engkau
selamat dari sifat riya’. Selama engkau menganggap mereka
memiliki qudrah (kemampuan) dan iradah (kehendak) maka
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engkau tidak akan bisa menjauhi sifat riya’ (Imam Al-
Ghazali, 2018).
b) Kejujuran dan Bertanggung Jawab

Nilai kejujuran dan bertanggung jawab menurut
pandangan Imam al-Ghazali merupakan dua karakter yang
sangat tinggi nilainya dan dalam maknanya. Imam al-Ghazali
menyatakan:

“Wahai ananda! Hendaknya perkataanmu dan
perbuatanmu sesuai dengan syari’at sebab ilmu dan amal

tanpa mengikuti syari’at akan tersesat” (Imam Al-Ghazali,
2018).

c) Disiplin Waktu
Dalam pandangan Imam al-Ghazali, seorang peserta
didik tidak boleh menyia-nyiakan waktu untuk hal-hal yang

tidak bernilai ibadah. Beliau mengatakan:

Wahai ananda! Rasulullah Shallalahu ‘alaihi wasallam
bersabda:
a3 12 el ()5 iy Y Lay allaid) i e ) Gl e dedle
i ade Js o a4l Gl L e o pee (40 Aol

N ) el o 55 0 s i oy G e V) Sla (e

Tanda berpalingnya Allah dari seorang hambaadalah
dia menyibukkan diri dengan sesuatu yang tidak bermanfaat
baginya, sesungguhnya orang yang sesaat dari umurnya
berlalu yang dia gunakan untuk selain tujuan dia diciptakan
(ibadah), maka puntaslah untuk menyesal selamanya.
Kebaikannya tidak bisa mengungguli keburukannya,
hendaknya ia bersiap-siap menuju neraka (Imam Al-Ghazali,
2018).

Imam al-Ghazali memandang nasihat sederhana ini

cukup menjelaskan kepada semua orang berilmu akan
pentingnya memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.
Mengabdikan diri kepada Allah, melakukan perkara-perkara
baik dan tidak menghabiskan waktu untuk hal yang sia-sia
walau sesaat, hendaklah semua orang mempersiapkan
bekalnya ketika di hisab diakhirat akan waktu yang telah ia
habiskan semasa di dunia.

d) Kerja Keras
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Kerja keras menurut Imam al-Ghazali bukanlah untuk
mengejar duniawi melainkan bekerka keras dalam meraih
ridho Allah. Imam Al-Ghazali mengatakan:

Wahai anakku! Jadikanlah cita-citamu itu dalam
meninggikan ruhaniahmu. Dan jadikanlah segala kegagalan
itu berada pada pihak hawa nafsumu. Dan jadikanlah
kematian itu hanya pada badanmu karena tempat tinggalmu
adalah liang kubur, dan penghuni kubur senantiasa menanti
kedatanganmu pada setiap masa, maka jangan sekali-kali
engkau datang kesana tanpa bekal (Imam Al-Ghazali, 2018).

Setiap orang haruslah bersungguh-sungguh dan
bekerja keras untuk meraih cita-citanya yang agung yaitu
meraih surga Allah. Suatu saat manusia akan pulang ke
hadapan tuhannya, maka hendaklah setiap orang bahagia
menyambut kematian dan kembali dalam keadaan ridha.

e) Toleransi dan Cinta Damai

Dalam kitabnya Ayyuha al-Waalad, Imam al-Ghazali
memberikan empat perkara yang harus ditinggalkan, yaitu
a. Hendaklah seseorang meninggalkan perdebatan atas

masalah yang ia kuasai

b. Jika hendak menasehati dan mengingatkan orang lain,
berhati-hatilan  karena  didalam  hel  tersebut
membahayakan kecuali kamu telah melaksanakan
terlebih dahulu apa yang engkau sampaikan.

c. Jangan bergaul dengan penguasa (yang zalim), duduk
dan bergaul bersama mereka adalah penyakit yang
sangat besar dan janganlah memuji mereka karena Allah
sangat benci apabila orang fasik atau orang yang zalim
itu dipuji.

d. Jangan menerima pemberian dari para pejabat (yang
zalim), karena berharap diberi sesuatu dari mereka dapat
merusak agama dan dapat menimbulkan perbuatan cari

muka, menjilat, membeli mereka dan mendukung setiap
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kezaliman yang mereka lakukan di muka bumi (Imam
Al-Ghazali, 2018).

Empat perkara diatas merupakan wujud dari toleransi
dan mencintai kedamaian. Meninggalkan perdebatan,
berbuat sebelum menasihati dan tidak mendukung para
pejabat yang zalim merupakan tindakan yang mehidupakn
cinta dan damai diantara manunia.

Menghormati Guru

Dalam menuntut ilmu hendaknya Peserta didik
menghormati gurunya, Imam al-Ghazali berpendapat
hendaklah seorang memulikan gurunya secara lahir dan
secara batin. Imam al-Ghazali menyatakan:

8 Ama zladaWl Jxidy Vg alilay ¥ () s :allall bl sl Wl
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Artinya: adapun menghormatinya secara lahir adalah
dengan cara tidak membantahnya. Tidak banyak memprotes
dalam setiap permasalahan meskipun tau kesalahan gurunya.
Hendaknya tidak menghamparkan sajadahnya di depannya
kecuali pada waktu sholat. Jika telah selesai melaksanakan
sholat, hendaknya ia mengambil sajadahnya dan tidak
memperbanyak sholat sunnah di hadapannya. Kemudia
mengerjakan pekerjaan yang diperintahkan oleh sang guru

sesuai kesanggupannya dan kemampuannya (Imam Al-
Ghazali, 2018).

Y oallall 8 de Jig pann W S O sgd ol ol sl Wl
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Artinya: adapun menghormati guru secara batin yaitu
setiap yang didengar dan diterima dari sang guru tidak
diingkari di dalam batinnya, hanya ucapan maupun
perbuatan. Hal ini agar tidak disifati dengan sifat nifag. Jika
tidak bisa melakukan hal itu, sebaiknya tidak menemaninya
hingga batinnya sesuai dengan zahirnya (Imam Al-Ghazali,
2018).

Hubungan baik antara murid dan guru menjadi pilar

yang harus dibangun satu sama lain agar saling memuliakan
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dan saling menampilkan akhlak yang baik. Seorang murid
haruslah berusaha menampilkan perilaku dengan etika yang
baik dan bertanggung jawab, hal ini juga bagian dari
kewajiban seorang guru (Zailani, 2017).

Dampak buruk akan dirasakan oleh penuntut ilmu
apabila berakhlak buruk kepada gurunya, hilangnya
keberkahan ilmu termasuk dampak dari akhlak tercela
kepada guru, hal inilah yang harus dihindari oleh penuntut
ilmu.

2) Adab Pendidik
Pendidik atau guru yang bertanggung jawab atas
pendidkan dan pengajaran anak muridnya, membimbing dan
mendidik mereka. Maka, sebagai seorang figur atau panutan
tentu ada hal-hal yang harus diperhatikan. Imam al -Ghazali

mengatakan:
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Artinya: makna tarbiyah adalah menyerupai pekerjaan
petani yang mencabuti semak berduri dan gulma di antara
tanaman miliknya, agar tanaman tersebut bisa tumbuh dengan
baik. Seorang salik harus mempunyai guru yang mendidiknya
dan menunjukkannya ke jalan Allah ta’ala, karena Allah
mengutus rasul kepada hambanya untuk menunjukkan mereka
pada jalannya. Ketika nabi saw. wafat, maka ada beberapa
khalifah yang menggantikan posisi beliau untuk menunjukkan
manusia kepada Allah ta’ala (Imam Al-Ghazali, 2018).

Imam al-Ghazali juga menerangkan syarat-syarat seorang
guru yang layak menjadi penerus Rasulullah saw. Imam al-
Ghazali mengatakan:
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Syarat seorang syeikh (guru) yang pantas menjadi
pengganti (penerus) Rasulullah adalah dia harus alim. Hanya
saja, tidak semua orang alim pantas menjadi khalifah
(pengganti). Saya akan menjelaskan kepadamu beberapa cirinya
secara global, agar tidak setiap orang mengaku bahwa dirinya
sebagai seorang mursyid. Di antara tandanya adalah: berpaling
dari kecintaan terhadap dunia dan pangkat, mengikuti guru yang
memiliki penglihatan hati yang berturut-turut sampai kepada
rasulullah, baik dalam melatih (riyadhah) dirinya dengan cara
sedikit makan, sedikit bicara, sedikit tidur, banyak sholat,
banyak sedekah, dan banyak berpuasa. Dengan mengikuti guru
yang arif bijaksana seperti itu akan menjadikan akhlak-akhlak
baiknya bisa menjadi teladan, seperti sabar, shalat, syukur,
tawakkal, dermawan, gana’ah, ketenangan hati, murah hati,
tawadhu’, ilmu, jujur, malu, setia, berwibawa, tenang, tidak
tergesa-gesa, dan lain sebagainya. Jika demikian, guru tersebut
adalah salah satu cahaya dari cahaya nabi yang pantas untuk
diikuti (Imam Al-Ghazali, 2018).

Mencari keberadaan guru dengan syarat-syarat yang
telah dijelaskan diatas sangat sulit di cari, sebagaimana yang
dikatakan Imam al-Ghazali:
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Artinya: akan tetapi keberadaan guru seperti itu sangat
langk, lebih berharga dari yakut merah. Siapa saja yang diberi
kemudahan kemudian dia menemukan guru (dengan karakter)
sebagaimana yang kami sebutkan di atas, lalu guru tersebut
menerimanya Sebagai murid, maka sudah sepantasnya dia

menghormatinya secara lahir dan batin (Imam Al-Ghazali,
2018)

Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan, bahwa
Murid dan guru masing-masing memiliki etika yang mesti

dijalankan. Sebagaimana sikap baik seorang pelajar, perilaku

baik tersebut haruslah dimiliki oleh seorang pengajar terlebih
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dahulu karena tugasnya bukan hanya mengampaikan ilmu
melainkan sebagai figur dihadapan muridnya. Islam sebagai
agama yang sangat memperhatikan pendidikan agar melahirkan
generasi unggul dalam moral dan intelektual, maka pendidik
mestinya menampilkan sikap sebagaimana Rasulullah saw
bersikap dihadapan muridnya. Etika tersebut apabila dijalankan
oleh pendidik dan peserta didik dengan masing-masing
kewajibannya maka akan mencapai keberhasilan dalam
kegaiatan belajar mengajar.

Nilai-nilai karakter dalam kitab Imam al-Ghazali
tawarkan lebih menitik-beratkan kepada Tazkiyatu an-Nafs
(pembersihan  jiwa) para pelajar, hal tersebut dikarenakan
pendapat Imam al-Ghazali lebih cenderung kepada ilmu
tasawuf. Maka dalam menanamkan karakter pada diri seorang
muslim, menyucikan hati dan perilaku dari hal-hal yang
menyimpang atau tercela serta mengurangi segala sesuatu yang
berkaitan dengan kesibukan duniawi merupakan hal yang mesti
dijaga. Bukan hanya itu, Imam al-Ghazali juga menjelaskan
bahwa hendaknya seseorang terus menjaga hubungan baik
dengan tuhannya, dengan diri sendiri, dengan orang lain bahkan
terhadap lingkungan sekitar.

d. Pengaruh Lingkungan Terhadap Pembentukan Karakter
Sebagai makhluk sosial, peserta didik tentu banyak
menghabiskan waktu di lingkungan. Interaksi peserta didik dengan
lingkungannya akan mempengaruhi karakter mereka. Dalam
menghadapi situasi di masyarakat, Imam al-Ghazali memberikan
penjelasan akhlak yang mestinya dimiliki peserta didik dalam bergaul

agar meciptakan masyarakat yang rukun, tentram dan damai.

1) Adab Anak Kepada Orang Tua Dan Adab Orang Tua Kepada
Anak
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Bagi para penuntut ilmu, berbakti kepada orang tua adalah
hal yang mesti dilaksanakan, dengan mendengarkan perkataan
mereka, tidak membantah, merendahkan diri dihadapan
keduanya, bersikap lembut, tidak meninggikan suara dan penuh
kasih sayang kepada keduanya, Imam al-Ghazali mengatakan:

g Bagle mh Vg cagBla 568 nll e agdly Vg pall o agia
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membantu mereka dalam kebenaran, tidak membebani
mereka dengan kebajikan di luar kemampuan mereka, tidak
memaksa mereka ketika mereka bosan, tidak mencegah mereka
dari menaati Tuhan mereka, dan tidak mendurhakai mereka (Al-
Ghazali, 2002).

Adapun adab orang tua juga dituntut memiliki adab yang

baik ketika membimbing anak-anaknya, sebagaimana Imam al-

Ghazali mengatakan dalam kitab al-Adabu fi ad-Din:
oty g cagl s (o5 Lot saY il 5 clagabil o 5y 5 clagudlS oy
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Mendengarkan perkataan keduanya, membangunkan
keduanya, mematuhi perintah keduanya, mengikuti panggilan
keduanya, merendahkan diri terhadap keduanya dengan penuh
kasih sayang, tidak memaksa keduanya, tidak memandang

keduanya dengan pandangan yang jahat dan tidak mendurhakai
keduanya (Al-Ghazali, 2002).

Menjaga Hubungan Baik dengan Teman dan Tetagga

Dalam kitab al-Adabu fi ad-Din, Imam Ghazali
menyampaikan bahwa seorang teman haruslah senantiasa
menunjukkan kebagaiaan kepada temannya ketika mereka
bertemu. Memulai pertemuan dengan mengucap salam, ramah,
memberi kelapangan saat duduk dan mengiringi saat berdiri.
Hendaklah diam di saat dia berbicara, menjauhi perdebatan,
memperbaiki ucapan saat berbicara. Dan memanggilnya dengan
nama yang ia suka (Al-Ghazali, 2002).

Adapun dalam bertetangga Imam al-Ghazali mengatakan:
seseorang hendaknya mengucapkan salam saat bertemu, tidak
terlalu banyak pembicaraan saat bertemu dengan tetangga yang
tidak banyak bertanya kepadanya, ketika dia sakit maka
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jenguklah dan turut berduka cita saat ia mengalami musibah.
Menegurnya dengan baik dan ramah saat ia melakukan
kekeliruan. Menjaga pandangan mata dari semuhrimnya. Jika ia
meminta pertolongan maka hendaklah ditolong. Dan tidak
memandang pelayan perempuannya (Al-Ghazali, 2002).
Metode Pengembangan Karakter
Islam telah lebih dulu menerapkan metode dalam menyeru
kebaikan, ataupun mengajarkan kepada orang lain yaitu metode yang
baik. Di dalam al-Qur’an, Allah telah memerintahkan nabi
Muhammad untuk menyeru manusia ke jalan Allah denngan cara yang
baik. Allah berfirman dalam surah An-Nahl ayat 125:
O omal (A AL agdala g Lall dae gall g AaSall @l Juw I gl
el ale ) sa g alun e Jia G ple ) g ey
Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui
siapa yang sesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk.
1) Motode Keteladanan
Metode ini sangat penting dalam pembelajaran dan interaksi
di kelas. Metode ini digunakan untuk memperlihatkan atau
mengajarkan secara langsung kepada peserta didik mengenai
karakter yang baik. Guru menjadi tauladan bagi murid-muridnya,
maka sikap guru yang dilihat murid secara selektif akan mudah
ditiru sesuai kualitas perangai guru, sudah menjadi tugas guru
untuk memperindah akhlaknya sehingga akan dengan mudah
memberi cerminan kepada anak didik. Untuk itu, metode ini
berefek besar dalam pendidikan karakter anak didik. Keteladanan
memberikan  kontribusi yang besar dalam pembangunan
pendidikan ibadah, akhlak, kesenian dan lainnya (Maunah, 2009).
Dimata anak didik, pendidik tentu “besar”, artinya, apapun
yang dilakukan oleh gurunya maka akan mereka tiru. Dalam hal
ini, maka keteladanan menjadi hal penting dalam menididik
karakter anak. Keteladanan menjadi pusat pengembangan dan

pembentukan akhlak anak. Guru dengan etika yang baik,
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kemungkinan besar anak didik juga beretika baik begitu sebaliknya
(Zailani, 2020).

Perkataan tersebut menjelaskan bahwa pentingnya mutu
keilmuan dan pengamalan menjadi dasar keteladanan, dalam hal
keteladanan tentu seorang guru yang harus terlebih dahulu
mengamalkan apa yang ia sampaikan atau ajarkan, karena guru
akan menjadi suri tauladan bagi muridnya dan bagi masyarakat
sekitar. Sebagaimana yang dikatakan Imam al-Ghazali:

IImu tanpa amal itu gila, dan amal tanpa ilmu tidak akan
dapat terwujud. Ketahuilah bahwa ilmu yang tidak dapat
menjauhkanmu dari maksiat dan tidak membawamu pada ketaatan
ilmu tersebut tidak akan bisa membuatmu jauh dari api neraka dan
jika kamu tidak dapat mengamalkan ilmumu hari ini (Imam Al-
Ghazali, 2018).

Metode Kisah atau Sejarah

Metode yang satu ini akan menarik perhatian murid karena
mendengarkan kisah atau sejarah yang sangat menyentuh. Hal ini
menunjukkan bahwa metode kisah dapat memberikan pengaruh
kepada seseorang dengan membayangkan kisah tersebut dan
mengambil hikmah darinya, sebagaimana yang dikatakan Imam al-
Ghazali:
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Artinya: diriwayatkan bahwa al-Hasan al-Bashri pernah diberi
minuman air dingin. Ketika mengambil gelas, dia pingsan dan
gelas itu jatuh dari tangannya. Ketika siuman, ditanyakan
kepadanya, “apa yang terjadi denganmu, wahai Abu Sai’id?” dia
menjawab, “Aku teringat keinginan ahli neraka ketika mereka
berkata kepada penduduk surga, “limpahkanlah kepada kami

sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu”
(Al-A’raf [7]:50) (Imam Al-Ghazali, 2018).

Bagi yang mendengar atau membaca kisah tersebut dapat
mengambil hikmah tentang siksaan api neraka yang sangat

mengerikan sampai para penghuni neraka sulit untuk meminum
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seteguk air. Kisah tersebut tentu memberikan pesan bagi pendengar
atau pembacanya.
3) Metode Kebiasaan
Imam al-Ghazali mengatakan:

Wahai anakku! Berapa banyak malam-malam yang engkau
penuhkan dengan berjaga untuk belajar (Tikrar al ’Ilm) dan mengaji
kitab (Mutala’ah al-Kutub) Dan berapa lama engkau telah
menahan tidur atas dirimu. Saya tidak mengetahui tujuanmu itu
apabila semangatmu hanya untuk harta atau kedudukan duniawi
atau hanya untuk kesombongan, maka kehancuran yang akan kamu
dapatkan. Jika tujuanmu untuk menghidupkan ajaran Nabi
Muhammad Saw, membersihkan akhlakmu dan memerangi hawa
nafsumu yang selalu mengajak kepada keburukan maka
keberuntunganlah bagimu (Imam Al-Ghazali, 2018).

Mutala’ah al-Kutub (mengaji kitab) dan Tikrar al-lim
(mengulang pelajaran) dua perihal yang Imam al-Ghazali sebutkan
diatas akan menjadi sebuah kebiasaan baik, kesungguhan dalam
belajar dan kenikmatan didalamnya dapat dirasakan setelah
memahami benar-benar hakikat ilmu yang dipejari.

Pendidikan karakter bukan hanya mengajarkan tentang hal
benar dan hal salah kepada peserta didik tetapi pendidikan karakter
bermakna menanamkan kebiasaan baik (habituation) agar peserta
didik mampu memahami, merasakan, dan melaksanakannya.
Dengan itu pendidikan karater memiliki misi yang sama dengan
pendidikan akhlak atau moral (Marzuki, 2015).

Metode dalam pandangan Imam al-Ghazali lebih mengarah
kepada pembentukan karakter peserta didik, ketiga metode yang
telah dijelaskan diatas yaitu: metode keteladanan, metode kisah
atau sejarah dan metode kebiasaan, ketiga metode tersebut
diharapkan dapat meningkatkan intelektual peserta didik dan

mengembangkan karakter peserta didik.

1. Biografi Imam An-Nawawi
Imam an-Nawawi memiliki nama lengkap Yahya bin Syaraf bin Muri

bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum’ah bin Hizam Al-Hizam Ad-
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Dimasyqi Asy-Syafi’i (Farid, 2006). Beliau lahir di Nawa pada tahun 631 H
pada bulan Muharram di desa Nawa, yaitu satu desa yang berjarak 90 km
dari Damaskus, Ibu Kota Suriah sekarang. Berkat nama besar sang Imam,
Desa Nawa menjadi terkenal. Itulah sebabnya umam Islam mengenal beliau
dengan al-lmam an-Nawawi (Nawawi, 2018).

Imam an-Nawawi dijuluki Abu Zakaria karena namanya adalah
yahya. Sudah menjadi kebiasaan orang arab memberi juukan Abu Zakaria
kepada seseorang yang bernama Yahya karena meniru Yahya Nabi Allah
dan juga ayahnya Zakaria. Sebegaimana orang yang memilki nama Yusuf
dijuluki Abu Ya’qub, orang yang bernama Ibrahim dijuluki Abu Ishaq serta
orang yang memiliki nama Umar dijuluki Abu Hafsh. Sebenarnya,
pemberian nama tersebut tidak sesuai dengan aturan yang telah mereka buat,
sebab Yahya dan Yusuf merupakan anak bukan ayah, tetapi pemberian
julukan tersebut sudah terbiasa didengar oleh orang-orang arab (Farid,
2006).

Imam an-Nawawi dijuluki Muhyiddin, namun ia tidak senang dengan
gelar tersebut karena sifat tawadhu’ yang beliau miliki, meskipun
sebenarnya beliau sangat pantas mendapatkan julukan tersebut, karena
keikhlasannya dalam menghidupkan sunnah, memadamkan bid’ah, amal
ma’ruf dan nahi mungkar, serta menebar manfaat dengan karya-karya yang
telah ia tulis (Farid, 2006).

Ayahnya adalah Syaraf bin Muriy, ia berprofesi sebagai pedagang dan
memiliki sebuah toko di Desa Nawa. Menurut ‘Alauddin bin al-‘Athar
bahwa ayah Imam an-Nawawi merupakan sosok yang sederhana dan
bersahaja, ia sangat ketat dalam memenej bisnisnya agar menghasilkan
rezeki yang halal untuk menyiapkan masa depan anaknya agar menjadi
ulama. Di masa kecilnya, Imam an-Nawawi sering membantu sang ayah
berjualan di toko tersebut untuk menghidupi keluarga, hingga Imam an-
Nawawi memutuskan hijrah keluar desa untuk menuntut ilmu (Nawawi,
2018).

2. Perjalanan Menuntut llmu Imam An-Nawawi
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Saat Imam an-Nawawi berumur tujuh tahun, Allah telah
memperlihatkan kasih sayang dan bimbingannya kepadanya. Pada malam
ke-dua puluh tujuh Ramadhan, sebagaimana dalam Riwayat lbnu Al-Athar
dari orang tua Imam an-Nawawi, saat Imam an-Nawawi tidur di samping
ayahnya, di malam yang Allah berkahi yaitu malam Lailatul Qadar. Saat
tengah malam, Imam an-Nawawi kecil terbangun disebabkan cahaya yang
memenihu rumahnya yang biasanya sangat gelap. la belum mengerti bahwa
malam tersebut adalah malam yang diberkahi, yaitu malam lailatul Qadar
sebagaimana pendapat para ulama (Farid, 2006).

Melihat kejadian aneh tersebut, ia membangunkan ayahnya, dan
semua keluarganya ikut bangun. Namun, mereka tidak melihat apapun
sebagaimana Imam an-Nawawi melihat cahaya tersebut. Akhirnya, ayah
Imam an-Nawawi mengetahui bahwa malam tersebut adalah malam Lailatu
Qadar. (Farid, 2006).

Suatu hari, teman-teman sebayanya memaksanya ikut bermain dengan
mereka, akan tetapi an-Nawawi kecil lari dan menangis karena mereka
memaksanya untuk bermain sedangkan Imam an-Nawawi sangat suka
membaca alquran dan tidak rela jika waktunya terbuang sia sia. Tiba-tiba
ada seorang tua yang berpenampilan sholeh melihat kejadian tersebut, pada
saat itu umur an-Nawawi belum genap sepuluh tahun, orang tua sholeh itu
lalu meramalkan bahwa Imam an-Nawawi kelak jika berumur panjang akan
memiliki keistimewaan. Orang tua sholeh tersebut kemudian mendatangi
pengajarnya dan mengatakan bahwa ia akan menjadi orang alim dan zuhud
pada masanya serta bermanfaat bagi orang lain (Farid, 2006).

Saat Imam an-Nawawi berumur sembilan tahun ayahnya
membawanya pergi ke damaskus lalu menempatkannya di Madrasah Ar-
Rawahiyah dan hanya dalam waktu empat bulan setengah Imam an-Nawawi
sudah hafal kita Al-Muhadzab dan terus bersama dengan gurunya yaitu
Syaikh Kamaluddin Ishag bin Ahmad Al-Magrabi. Dan setiap harinya ia
mempelajari sua belas pelajaran dengan gurunya, mulai dari syarah, tashih,
fikih, haditz, ushul, nahwu, bahasa dan lainnya hingga menguasai semua
ilmu yang diberkahi tersebut (Farid, 2006).
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Guru-guru Imam an-Nawawi adalah Tajuddin al-Fazari dikenal
dengan Farkah, Al-Kamal Ishak Al-Maghribi, Abdurrahman bin Nuh, Umar
bin As’ad al-Arbali dan Abu Hasan Salam bin al-Hasan al-Arbali. Adapun
guru-gurunya dalam bidang hadits adalah Ibrahim bin Isa al-Muradi al-
Andalusi al-Mashri ad-Dimasyqi, Abu Ishaqg Ibrahim bin Abi Hafsh Umar
bin Mudhar al-Wasithi, Zainuddin Abu al-Baqa’ Khalid bin Yusuf bin S’ad
Aridha bin al-Burhan dan Abdul Aziz bin Muhammad bin Abdil Muhsin al-
Anshari. Dalam bidang ilmu ushul, guru beliau adalah Al-Qadhi Abu al-
Fatih Umar bin Bandar bin Umar bin Ali bin Muhammad at-Taflisi asy-
Syafi’i. Serta guru beliau dalam bidang ilmu nahwu adalah Ahmad bin
Salim al-Mashri, Ibnu Malik dan al-Fakhr al-Maliki (Farid, 2006).

Kitab-Kitab Karya Imam An-Nawawi
Pada tahun 670 Imam an-Nawawi mulai menulis ilmu-ilmu yang ia

dapat dalam bentuk buku agar tetap bermanfaat bagi semua orang. Al-Jamal
al-lsnawi mengatakan bahwa saat Imam an-Nawawi sudah mampu dalam
menelaah dan mampu menghasilkan karya lewat ilmu yang telah
dimilikinya, maka ia segera berbuat kebaikan melalui karya tulis sebagai
sesuatu yang ia pelajari. Dengan tujuan yang indah ini, maka Imam an-
Nawawi menghasilkan karya yang banyak (Farid, 2006). Adapun karya-
karya Imam an-Nawawi dalam berbagai bidang, yaitu:
a. Kitab-kitab bidang hadits
1) Syarh Muslim yang dinamakan Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim
Al-Hajjaj.
2) Riyadh Ash-Shalihin.
3) Al-arba’in An-Nawawi
4) Khulashah Al-Ahkam Min Muhimmat As-Sunan wa Qawa’id Al-
Islam.
5) Syarh Al-Bukhari (baru sedikit yang ditulis)
6) Al-Adzkar yang dinamakan Hilyah Al-Abrar Al-Akhyar fi Tlkhish
Ad-Da’awat wa Al-Adzkar.
7) Al-lrsyad.
8) At-Tagrib.
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9) Al-Isyarat ila Bayan Al-Asma’ AI-Mubhamat.

b. Kitab-kitab bidang Figih

1) Raudhah Ath Thalibin.

2) Al-Majmu’ Syarh Al Muhadzdzab (belum sempurna, namun
disempurnakan As-Subki kemudian Al-Muth’i)

3) Al-Minhaj

4) Al-ldhah

5) At-Tahqiq

c. Kitab-kitab bidang pendidikan dan etika

1) Adab Hamalah Al-Qur’an

2) Bustan Al-Arifin

d. Kitab-kitab bidang Biografi dan Sejarah

1) Tahdzib Al-Asma’ wa Al-Lughat

2) Thabaqat Al-Fugaha’

e. Kitab-kitab bidang bahasa

1) Tahdzib Al-Asma’ wa Al-Lughat bagian kedua

2) Tahrir At-Tanbih

4. Deskripsi Kitab At-Tibyan
Imam an-Nawawi melihat banyak dari penduduk Damaskus yang

memberikan perhatian terhadap pentingnya tilawah al-Qur’an dalam rangka
belajar, mengajarkan maupun pembelajaran berkelompok ataupun personal.
Mereka melakukan hal tersebut dengan bersungguh-sungguh malam dan
siang hari (An-Nawawi, 2019).

Hal tersebut yang menyebabkan Imam an-Nawawi menulis Kitab ini
secara ringkas mengenai adab bagi para pembawa al-Qur’an, mengetahui
sifat-sifat para penghafal al-Qur’an dan orang-orang yang mempelajarinya
serta membimbing mereka menjalankan adab tersebut dan memperingatkan
mereka untuk tidak melanggarnya (An-Nawawi, 2019).

Dalam menulis kitab ini, Imam an-Nawawi memilih untuk
menulisnya secara ringkas serta menghindari pembahasan yang terlalu
panjang. Disetiap bab beliau membatasinya dengan satu pembahasan saja

dan menyertakan satu contoh dari setiap jenis adabnya. Dalam menyebutkan
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riwayat-riwayatnya Imam an-Nawawi menghapus sanad-sanadnya,
meskipun sebenarnya Imam an-Nawawi telah hafal dengan lengkap sanad
tersebut, tujuannya agar pembahasan dalam kitab ini lebih fokus (An-
Nawawi, 2019).

Pembahasan dalam kitab ini berisi adab-adab penghafal al-Qur’an
baik sebagai penghafal, pengajar dan yang mempelajarinya. Secara khusus
pembahasan dalam kitab ini mengarah pada adab para penghafal al-Qur’an
namun bukanlah tidak mungkin pendidikan akhlak dalam kitab yang Imam
an-Nawawi tulis ini diaplikasikan dalam kehidupan penuntut ilmu meskipun
mereka tidak menghafalkan al-Qur’an. Karena penghafal al-Qur’an juga
termasuk orang-orang yang menuntut ilmu, bahkan mereka dituntut untuk

menjaga hafalan yang mereka miliki dengan menjaga akhlak baik mereka.

5. Konsep Pendidikan Karakter Imam an-Nawawi
a. Tujuan Pendidikan Karakter

Seyogianya seseorang tidak menuntut ilmu dengan niat untuk
meraih kenikmatan duniawi, mengharapkan ketenaran, ingin menjadi
pusat perhatian, haus pujian atau di karenakan ingin mendapatkan
jabatan. Sebagaimana yang dikatakan Imam an-Nawawi dalam at-
Tibyan: Allah berfirman dalam surah Asy-Syu’ara ayat 20:

i Laal) Cupa y OIS (s edlina (B4l 2335 AN & a y OIS (0
Gl (a3 AY) A4l laglgia

“Siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan kami
tambahkan keuntungan itu baginya, dan siapa yang menghendaki
keuntungan di dunia, kami berikan kepadanya sebagian darinya
(keuntungan dunia) tetapi dia tidak akan mendapat bagian di akhirat.”
(An-Nawawi, 2019).

Selanjutnya, pada halaman lain Imam an-Nawawi mengatakan:
Abu Hurairah meriwayatkan, nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda:

“Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu yang seharusnya
diniatkan untuk mengharapkan wajah Allah, tetapi ia tidak
mempelajarinya melainkan agar ia mendapatkan harta benda dunia,
maka pada hari kiamat ia tidak akan dapat mencium aroma surga”
(HR.Abu Dawud dengan sanad yang shahih). (An-Nawawi, 2019)
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Tujuan pendidikan karakter menurut Imam an-Nawawi yang
mengambil dari ayat dan hadits sebagaimana yang telah diuraikan
diatas lebih menekankan kepada mendekatkan diri dan mencari rida
Allah. Ayat dan hadist tersebut sebagai dalil yang menunjukkan betapa
pentingnya dalam menjaga kemurnian niat dan mengharap rida Allah
dalam seluruh perbuatan yang dilakukan baik yang lahir ataupun yang
batin.

. Latar Belakang Pemikiran Imam an-Nawawi

Salah satu kitabnya yang berjudul at-Tibyan fi Adab Hamalah al-
Qur’an merupakan karya yang beliau tulis untuk di persembahkan
kepada penduduk Damaskus masa itu. Penduduk Damaskus pada masa
itu sangat gemar membaca al-Qur’an hingga banyak yang belajar,
mengajar dan mengkaji al-Qur’an secara perorangan ataupun
perkelompok. Imam an-Nawawi melihat mereka bersungguh-sungguh
pada siang dan malam hari dalam kegiatan ini sehingga Imam an-
Nawawi tergerak untuk menulis sebuah kitab yang membahas secara
ringkas mengenai kemuliaan orang yang memuliakan al-Qur’an, adab
bergaul dengan al-Qur’an, adab membaca al-Qur’an, pahala orang yang
membacanya, ayat-ayat atau surah yang dianjurkan pada waktu-waktu
tertentu untuk membacanya (An-Nawawi, 2019).

Alasan Imam an-Nawawi dalam menulis bukunya yang berjudul
at-Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an menjadi salah satu bentuk
kepeduliannya terhadap etika atau adab seseorang dalam menuntut ilmu
agar keberkahan ilmu di dapat oleh setiap penuntut ilmu, dan alasan ini
juga dapat dijadikan latar belakang pemikiran Imam an-Nawawi

tentang pendidikan karakter.

Nilai-Nilai Karakter dalam Kitab At-Tibyan

Dalam kitab at-Tibyan, Imam an-Nawawi menguraikan nilai-nilai
adab yang harus dimiliki peserta didik selama masa pendidikannya.
Adapun nilai-nilai tersebut adalah:
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Ikhlas

Hal utama yang harus dimiliki seorang penuntut ilmu adalah
niat yang lurus semata-mata hanya untuk mendapatkan rida Allah.
Imam an-Nawawi mengatakan:

Allah Swt berfirman dalam surah Al-Bayyinah ayat 5:
o el g sl T gasiy g eliia cpall 4l ualie dill 2 d 91 75yl Lag
dadl)
“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan
ikhlas menaatinya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan
juga agar melaksanakan sholat dan menunaikan zakat dan yang
demikian itulah agama yang lurus (benar)”” (An-Nawawi, 2019).

Selanjutnya, Imam an-Nawawi juga mengatakan: Abu Qasim

al-Qusyairi berkata:

Ikhlas itu memurnikan Al-Hag (Allah) dalam niat mengerjakan
ketaatan, yakni ketaatan yang dilakukan ditujukan untuk
mendekatkan diri kepada Allah tanpa adanya niat lain seperti cari
muka dihadapan makhluk, ingin mendapatkan pujian di mata
manusia, senang pujian dari makhluk, atau tujuan lainnya selain
mendekatkan diri kepada Allah (An-Nawawi, 2019)

Dari penjelasan Imam an-Nawawi di atas, maka seyogyanya
seorang penuntut ilmu menanamkan dalam niatnya keikhlasan
hanya mengharapkan rida Allah dan mendekatkan diri kepadanya.
Jangan sampai niat tersebut dirusak karena mengharapkan pujian,
jabatan, harta dan tahta yang sifatnya sementara.

Memperindah Diri dengan Akhlak Terpuji

Pencari ilmu sudah selayaknya menghasi diri dengan akhlak
terpuji, seperti menghindari pekerjaan buruk, menjaga lisan, saling
tolong menolong, menjauhkan diri dari yang haram, memakan
makanan yang baik dan halal, serta mengamalkan syari’at islam
lainnya. Sebagaimana Imam an-Nawawi mengatakan:

Hendaknya setiap orang menghiasi diri dengan sifat-sifat
terpuji dan perangai-perangai yang diridai dan dituntun oleh
syari’at, seperti zuhud terhadap dunia, bersikap sederhana terhadap
dunia dengan tidak terlalu memikirkannya dan segala hal yang
berkaitan dengannya, murah hati, senang memberi, akhlak terpuji,
murah tersenyum murah hati serta sabar. Mengamalkan perintah-
perintah syari’at seperti menghilangkan kotoran dan rambut-
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rambut yang diperintahkan untuk memangkasnya, seperi:
memotong kumis, memotong kuku, menyisir jenggot,
menghilangkan aroma yang tidak sedap. Hendaknya mewaspadai
hasad, riya, bangga diri, dan merendahkan orang lain (An-Nawawi,
2019).

Tawadhu’

Sepantasnya seorang murid memadang gurunya dengan
pandangan kemuliaan tanpa melihat kekurangan yang dimilikinya
menjadi hal utama dalam meraih ilmu dan keberkahan ilmu
tersebut, sebagaimana yang dikatakan Imam an-Nawawi:

Haruslah seorang murid tawadhu’ kepada gurunya meskipun
gurnya lebih muda darinya, tidak lebih terkenal, memiliki nasab
yang lebih rendah darinya, memiliki sedikit kelayakan darinya dan
lain sebagainya. Maka ketika seorang penuntut ilmu bersikap
tawawhu’ terhadap gurunya maka ia akan mendapatkan
keberkahan ilmu (An-Nawawi, 2019).

Semangat Belajar

Bersungguh-sungguh dalam belajar merupakan sifat yang
harus ditekankan pada setiap penuntut ilmu, selagi memiliki badan
yang sehat, memiliki banyak waktu luang dan belum memilki
banyak kesibukan yang memecahkan konsentrasinya dalam
belajar, sebagaimana yang dikatakan Imam an-Nawawi:

Seorang penuntut ilmu harus menekankan pada dirinya untuk
memiliki semangat belajar yang kuat dalam mendapatkan ilmu,
pada saat senggang dan rajin bersemangat, saat badan terasa kuat,
saat otak sedang encer, saat memiliki sedikit kesibukan, sebelum
penghalang-penghalang menyibukkan muncul dan sebelum
mendapatkan kedudukan yang tinggi (An-Nawawi, 2019).

Membersamai Guru

Sebagai penuntut ilmu haruslah sabar dan tabah dalam
menghadapi sikap guru, memperhatikan waktu dan kondisi guru
dan terus membersamainya, Imam an-Nawawi mengatakan:

Gl Gl Jad Jla 8 gdll e 18 Y o e sliie ) oSl Laa g
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Artinya: dan diantara adab-adab yang ditekankan agar
diperhatikan yakni, seorang murid tidak membaca (belajar dengan
menyetorkan bacaan) kepada guru saat hatinya sedang tidak
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tenang, saat bosan, enggan, saat sedih, saat gembira, saat lapar,
dahaga, ngantuk, gelisah san lainnya yang memberatkannya dan
menjauhkannya dari kesempurnaan kehadiran hati dan semangat.
Seorang murid hendaknya memanfaatkan kesempatan dengan baik
ketika guru lagi bersemangat (An-Nawawi, 2019)

Dalam halaman lain, Imam an-Nawawi mengatakan: dari
Amirul Mukminin Ali bin Abi Thalib ia mengatakan:

Diantara hak seorang guru padamu adalah hendaknya kamu
memberikan salam kepada orang-orang secara umum dan engkau
mengkhususkan salam untuknya. Hendaknya kamu duduk di
depannya, tidak memberikan syarat dengan tanganmu di sisinya,
ataupun isyarat mata. Hendaknya engkau tidak mengatakan ‘fulan
mengatakan (pendapat) yang berbeda dengan pendapatnya’.
Jangan sesekali menggibah disisinya, jangan berbisik-bisik dengan
teman dudukmu dimajelisnya, jangan meraih pakaiannya saat ia
berdiri, jangan bertanya hingga mendesaknya disaat ia tidak
bersemangat dan jangan merasa puas karena sudah lama bergaul
(berguru) dengannya (An-Nawawi, 2019).

Seorang murid hendaknya tidak menjauhkan diri dari
gurunya, hendaklah meminta maaf apabila sang guru menganggap
dirinya yang salah, bukan sang murid, hal ini dapat menentramkan
hati sang guru. Diriwayatkan dalam takhrij oleh lIbnu Abi Hatim
dalam Manaqgib Asy-Syafi’i halaman 315 dari Asy-Syaf’i, ia
berkata:

Meninggalkan yang bermanfaat untuknnya karena buruknya
akhlak-ku!” Seorang lelaki sedang menemui al- A’masyi ditemani
lelaki lainnya yang enggan belajar hadits. Lelaki pertama bertanya
kepada al-A’masy mengenai hadits. Al-A’masy pun marah
kepadanya lalu laki-laki tersebut diam. Tetapi lelaki yang lain
berkata, ‘sekiranya aku sepertimu maka aku tidak akan datangi
orang ini. Al-a’masy kemudian berkata kepada lelaki yang kedua
‘kalau begitu dia bodoh sepertimu (An-Nawawi, 2019).

Menjaga keindahan adab dihadapan sang guru akan
membuatnya rida terhadap muridnya. Berkata lembut dan tidak
banyak bertanya saat gurunya sedang sibuk merupakan hal yang

lebih bermanfaat bagi para penuntut ilmu.

6) Mencari Guru yang Berkompeten
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Sebagai seorang murid, ketika menuntut ilmu maka hendaklah
mencari guru yang berkompeten, yang memiliki keahlian dan baik
agamanya. Imam an-Nawawi mengatakan:
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Artinya: seorang murid hendaknya tidak mengambil ilmu
kecuali dari guru yang telah sempurna keahliannya, dan jelas
kebaikan agamanya, jelas pengetahuannya, serta terkenal mampu
menjaga dirinya. Muhammad bin Sirin, Malik bin Anas serta ulama
salaf yang lain, mereka mengatakan: “Ilmu ini adalah agama maka
perhatikanlah dari siapa kalian memperlajari agama kalian” (An-
Nawawi, 2019).

Pendapat Imam an-Nawawi yang diambil dari hadist tersebut
menunjukkan bahwa sangat penting dalam memilih guru yang
berkompeten di bidangnya, mengingat ilmu bukanlah sekedar teori
tetapi penerapan ilmu dalam kehidupan sehari-hari sampai
mendapatkan tujuan utama yaitu rida Allah Swt, maka belajar

dengan guru yang berkompeten diharuskan dalam menuntut ilmu.

d. Pengaruh Lingkungan Terhadap Pembentukan Karakter
Lingkungan memiliki pengaruh atau menjadi faktor penting yang
menentukan karakter seseorang, apakah orang tersebut memiliki
perilaku baik atau buruk. Begitupun para penuntut ilmu, mereka akan
sering melakukan interaksi dengan manusia lainnya yang akan
mempengaruhi perkembangan karakter mereka, adapun contoh
karakter yang baik dalam bergaul yang disampaikan Imam an-Nawawi

adalah:

1) Akhlak dalam Majelis lImu
Didalam majelis ilmu seseorang haruslah menjaga
akhlaknya, salah satunya dengan melapangkan majelis,

sebagaimana yang dikatakan Imam an-Nawawi:
reil) e Cuaall a4 o gluda St bl 5 didae 0 6 O R s
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Artinya: Majelis seorang guru hendaknya lapang agar
memungkinkan para murid duduk di dalamnya. Dalam hadits
Nabi disebutkan: “Majelis yang paling baik adalah yang paling
luas” (HR. Abu Dawud dalam kitab sunannya pada permulaan
kitab al-Adab dengan sanad yang sahih dari riwayat Abu Sai’id
al-Khudri) (An-Nawawi, 2019).

Tidak hanya melapangkan majelis, Imam an-Nawawi juga
menjelaskan adab yang di harusnya dimiliki guru di dalam

majelis, Imam an-Nawawi mengatakan:
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Seorang guru hendaknya menjaga kedua tangannya dari
perkara yang sia-sia pada saat membacakan al-Qur’an, dan
menjaga kedua matanya dan mengalihkan pandangan jika tidak
ada keperluan. Duduk dalam keadaan suci dan menghadap kiblat,
duduk dengan tenang, berpakaian putih dan bersih. Apabila ia
sampai di tempat duduknya hendaknya sholat dua rakaat sebelum
duduk baik tempat duduknya di dekat masjid ataupun jauh dari
masjid ataupun di selain masjid. Jika tempat duduknya di dekat
masjid maka sholat dua rakaat lebih dianjurkan karena duduk di
masjid sebelum sholat dua rakaat adalah makruh.

Bukan hanya guru yang dituntut menjaga adabnya di dalam
majelis, murid juga diharuskan menjaga akhlaknya di dalam
majelis, seperti berpakaian yang rapi, menemui guru dengan
kondisi yang baik serta menjauhkan hati dari hal-hal yang
menyibukkan. Sebagaimana Imam an-Nawawi mengatakan:

“Seorang murid saat menemui gurunya dengan adab yang
sempurna, dalam kondisi suci, bersiwak, mengosongkan hati dari
hal-hal yang menyibukkan, tidak masuk tanpa izin guru saat ia
berada ditempat yang diperlukan untuk memohon izin. Ketika
masuk hendaknya mengucapkan salam kepada orang-orang yang
telah hadir dan mengkhususkan salam untuk sang guru,
hendaknya memberikan salam kepada guru dan para murid saat
hendak pergi sebagaimana yang disebutkan dalam hadits:
“tidaklah yang pertama lebih berhak (mengucapkan salam) dari
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yang kedua. Hendaknya ia tidak melangkahi pundak-pundak
orang yang hadir di majelis, hendaknya ia duduk di tempat
terakhir yang kosong dalam majelis kecuali jika sang guru
memberinya izin untuk duduk di depan, atau dari kondisi mereka
yang hadir ia tahu bahwa mereka memperkenankannya untuk
duduk di depan. Tidak membangunkan seseorang dari tempat
duduknya dan apabila ada seseorang yang mempersilahkannya
duduk di tempatnya hendaknya tidak menerimanya sebagai
bentuk meneladani sahabat Ibnu Umar. Hendaknya ia tidak duduk
di tengah-tengah halagoh kecuali ada keperluan yang mendesak,
tidak duduk diantara kedua temannya kecuali setelah diizinkan”
(An-Nawawi, 2019).

Menjaga Hubungan Baik dengan Teman dan Tetangga
Hendaknya seseorang menjaga hubungannya dengan sesama

temannya agar tali silaturahmi tetap terjalankan. Imam an-

Nawawi mengatakan: Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam:

“Sahabat yang paling baik disisi Allah adalah sahabat yang
paling baik kepada sahabatnya, dan tetangga yang paling baik di
sisi Allah adalah tetangga yang paling baik kepada tetangganya”
(An-Nawawi, 2019).

Adapun dalam memasuki rumah orang lain hendaknya
meminta izin, hal ini merupakan salah satu sifat santun dan
menghormati orang lain. Imam an-Nawawi mengatakan: Allah
berfirman dalam surah an-Nur ayat 27:

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin
dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu
lebih baik bagimu, agar kamu selalu ingat” (An-Nawawi, 2019)

Hal tersebut diperkuat dengan hadits yang di takhrij dari Abu
Dawud dalam sunan beliau mengenai seorang lelaki bani Amir
yang meminta izin kepada Nabi Shallalahu ‘alaihi wasallam yang
pada waktu itu sedang berada di dalam rumah, dengan berkata,
“Bolehkah saya masuk?” nabi kemudian bersabda kepada
pembantunya, ‘“Keluarlah dan temui orang itu, kemudian
ajarkanlah kepadanya tata cara meminta izin. Katakanlah
kepadanya, ‘Ucapkanlah “Assalamu’alaikum, bolehkah saya
masuk?” Lelaki tersebut ternyata mendengarnya, ia pun berkata,
“Assalamu’alaikum, bolehkah saya masuk?” Nabi shallalallhu
‘alaihi wasallam kemudian mengizinkannya lantas lelaki itu
masuk. Hadits ini shahih disebutkan dalam Al-Jami’ Ash-Shahih
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Mimma Laisa fi Ash-Shahihain (5/276) (Ummu Abdillah) (An-
Nawawi, 2019).

Dalam berteman dan bertetangga haruslah tetap mencegah
kemungkaran, jangan sampai  seseorang  membiarkan
kemungkaran di sekitarnya. Sebagaimana Imam an-Nawawi
katakan dalam kitabnya yang lain yaitu al-Adzkar, bahwasanya
nabi shallalahu ‘alaihi wasallam bersabda:

“Siapa yang melihat kemungkaran, hendaklah ia
mengubahnya dengan tangannya. Apabila ia tidak mampu, maka
(mengubah) dengan lisannya. Apabila masih tidak mampu, maka
(mengubah) dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah iman”
HR. Muslim dari Abu Sa’id Al-Khudri (An-Nawawi, 2019).

Apabila tidak mampu menjauhi kemungkaran maka
hendaklah seseorang itu menjauhi tempat tersebut. Sebagaimana
Imam an-Nawawi mengatakan: Allah berfirman dalam surah An-
Nisa ayat 140:

Dan sungguh Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di
dalam kitab (Al-Qur’an) bahwa apabila kamu mendengar auat-
ayat Allah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang
kafir), maka janganlah kamu duduk bersama mereka, sebelum
mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena (kalau tetap
duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka
(An-Nawawi, 2019).

Dalam kitab at-Tibyan Imam an-Nawawi lebih banyak
menjelaskan pengaruh lingkungan dimajelis dalam pembentukan
karakter, maka dari uraian di atas, dapat dilihat bahwa Imam an-
Nawawi lebih menekankan pengaruh lingkungan majelis ilmu

dalam pembentukan karakter peserta didik.

e. Strategi Pembentukan Karakter dalam Kitab At-Tibyan
1) Memperbaiki Niat
Niat merupakan hal yang harus diperhatikan oleh setiap

penuntut ilmu agar mendapatkan nilai disisi Allah dalam
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melakukan sesuatu. Imam an-Nawawi Dalam shahihain
mengatakan: Rasulullah Saw bersabda:

655 e (5 el U0 Lail 5 ity Jlee V) L)

“Hanya saja, amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap

orang akan mendapatkan balasan dengan apa yang diniatkannya”
(An-Nawawi, 2019).

Mewaspadai Cinta Jabatan Dan Ketenaran

Tidak sepantasnya seorang murid mempelajari ilmu untuk
kepentingan dunia, jabatan, kesombongan dihadapan orang lain
atau lainnya, karena tujuan utama dalam menuntut ilmu hanya
mengharapkan balasan dari Allah di akhirat kelak. Imam an-
Nawawi mengatakan: Allah berfirman dalam surah Asy-Syura
ayat 20:
Ll i pm 2 0 OIS ey A5 pa (B Al 35,81 Epa OIS (e
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Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan
kami tambahkan keuntungan itu baginya, dan siapa yang
menghendaki keuntungan di dunia, kami berikan kepadanya
sebagian darinya (keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan
mendapatkan keuntungan di akhirat (An-Nawawi, 2019).
Menyamakan Pujian dan Hinaan

Dalam pembentukan akhlak hendaknya seseorang
membiasakan diri dalam menyamakan antara pujian dan hinaan.
Penuntut ilmu tidak akan putus asa dikarenakan hinaan orang lain,
dan tidak akan membuatnya berbangga diri disebabkan pujian
yang dilontarkan atasnya. Karena keduanya hanya akan membuat
seseorang menjadi sombong, ta’ajjub atau pesimis.

Sebagaimana Imam an-Nawawi mengatakan:

“Serupa antara sanjungan dan hinaan secara umum”

Konsep Pendidikan Karakter Imam Al-Ghazali dan Imam

1. Persamaan dalam Tujuan Pendidikan Karakter
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Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi memiliki pendapat yang sama
dalam tujuan pendidikan karakter yaitu mendekatkan diri kepada Allah.
Imam al-Ghazali mengatakan dalam kitab ayyuha al-Walad:

Wahai anakku, ketahuilah ilmu yang tidak bisa menjauhkanmu dirimu
dari dunia ini berarti tidak bisa menjaunkanmu dari kemaksiatan dan tidak
dapat mendorongmu semakin taat kepada Allah. llmu seperti ini juga tidak
bisa menyelamatkanmu dari jilatan api neraka jahannam. Jika ilmumus tidak
kau amalkan pada hari ini sampai terlewatkan dalam beberapa hari, tentu
pada hari kiamat nanti engkau akan berkata; “kemabalikan aku ke dunia,
aku akan melakukan amal shalih”. Lalu dikatakan kepadamu: “Wahai orang
yang bodoh, kamu datang kemari berasal dari dunia (Al-Ghazali, 2021).

Imam an-Nawawi mengatakan: Abu Hurairah meriwayatkan, nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

“Barangsiapa yang mempelajari suatu ilmu yang seharusnya diniatkan
untuk mengharapkan wajah Allah, tetapi ia tidak mempelajarinya melainkan
agar ia mendapatkan harta benda dunia, maka pada hari kiamat ia tidak akan
dapat mencium aroma surga” (HR.Abu Dawud dengan sanad yang shahih).

Dari penjelasan keduanya dalam kitab mereka masing-masing dapat
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan karakter menurut Imam al-Ghazali
dan Imam an-Nawawi memiliki persamaan, yaitu sama-sama bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Latar Belakang Pendidikan Keluarga

Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi keduanya memiliki
persamaan dalam latar belakang keluarga, keduanya di besarkan di
kalangan keluarga yang sholeh dan peduli terhadap keutamaan ilmu.

Imam al-Ghazali dibesarkan di keluarga yang sholeh dan peduli
dengan pentingnya ilmu pengetahuan. Ayah Imam al-Ghazali berkeliling
mengunjungi ahli figih dan menghadiri mejelis, ketika mendengar perkataan
ahli figih beliau akan menangis dan berdoa memohon agar dikarunia anak
yang faqih.

Begitu juga dengan Imam an-Nawawi, beliau lahir dari orang tua yang
sholeh dan sangat peduli terhadap pendidikan. Ayahnya adalah Syaraf bin
Muriy, merupakan sosok yang sederhana dan bersahaja, ia sangat
memperhatikan bisnisnya agar menghasilkan rezeki yang halal untuk

menyiapkan masa depan anaknya agar menjadi ulama.
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3. Persamaan dalam Landasan Pemikiran
Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi mengambil dalil-dalil dari
al-Qur’an dan as-Sunnah. Ayat-ayat al-Qur’an yang diambil sesuai dengan
sub pembahasan di pertegas dengan adanya hadits yang berkaitan. landasan
pemikiran dengan al-Qur’an dan as-Sunnah ini menjadikan argumen
keduanya semakin kuat dan dapat dibuktikan kebenarannya.
Sebagai gambaran, Imam al-Ghazali mengatakan dalam kitabnya

Ayyuha al-Walad:
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Artinya: diriwayatkan bahwa al-Hasan al-Bashri pernah diberi
minuman air dingin. Ketika mengambil gelas, dia pingsan dan gelas itu jatuh
dari tangannya. Ketika siuman, ditanyakan kepadanya, “apa yang terjadi
denganmu, wahai Abu Sai’id?” dia menjawab, “Aku teringat keinginan ahli
neraka ketika mereka berkata kepada penduduk surga, “limpahkanlah
kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah
kepadamu” (Al-A’raf [7]:50) (Imam Al-Ghazali, 2018).

Adapun Imam an-Nawawi dalam shahihain mengatakan: Rasulullah

Saw bersabda:
655 L (5 el U0 Lai) 5 iy Jlae V) L)
“Hanya saja, amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan
mendapatkan balasan dengan apa yang diniatkannya” (An-Nawawi, 2019).
Imam an-Nawawi mengatakan: Allah berfirman dalam surah Asy-

Syura ayat 20:
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Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan kami

tambahkan keuntungan itu baginya, dan siapa yang menghendaki

keuntungan di dunia, kami berikan kepadanya sebagian darinya

(keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapatkan keuntungan di
akhirat (An-Nawawi, 2019).

4. Persamaan dalam Mencari Guru yang Berkompeten

Dalam mencari guru yang berkompeten, Imam al-Ghazali dan Imam
an Nawawi sama-sama menawarkan pendapat mereka agar mencari guru
yang bukan hanya baik dari segi intelektual tetapi juga baik dari segi
perangainya. Imam al-Ghazali mengatakan:
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Syarat seorang syeikh (guru) yang pantas menjadi pengganti
(penerus) Rasulullah adalah dia harus alim. Hanya saja, tidak semua orang
alim pantas menjadi khalifah (pengganti). Saya akan menjelaskan
kepadamu beberapa cirinya secara global, agar tidak setiap orang mengaku
bahwa dirinya sebagai seorang mursyid. Di antara tandanya adalah:
berpaling dari kecintaan terhadap dunia dan pangkat, mengikuti guru yang
memiliki penglihatan hati yang berturut-turut sampai kepada rasulullah,
baik dalam melatih (riyadhah) dirinya dengan cara sedikit makan, sedikit
bicara, sedikit tidur, banyak sholat, banyak sedekah, dan banyak berpuasa.
Dengan mengikuti guru yang arif bijaksana seperti itu akan menjadikan
akhlak-akhlak baiknya bisa menjadi teladan, seperti sabar, shalat, syukur,
tawakkal, dermawan, qana’ah, ketenangan hati, murah hati, tawadhu’, ilmu,
jujur, malu, setia, berwibawa, tenang, tidak tergesa-gesa, dan lain
sebagainya. Jika demikian, guru tersebut adalah salah satu cahaya dari
cahaya nabi yang pantas untuk diikuti (Imam Al-Ghazali, 2018).

Adapun Imam an-Nawawi mengatakan:
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Artinya: seorang murid hendaknya tidak mengambil ilmu kecuali dari
guru yang telah sempurna keahliannya, dan jelas kebaikan agamanya, jelas
pengetahuannya, serta terkenal mampu menjaga dirinya. Muhammad bin
Sirin, Malik bin Anas serta ulama salaf yang lain, mereka mengatakan:
“Ilmu ini adalah agama maka perhatikanlah dari siapa kalian memperlajari
agama kalian” (An-Nawawi, 2019).

Persamaan dalam Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik

Nilai-nilai karakter yang ditawarkan Imam Ghazali dan Imam an-
Nawawi sesuai dengan syari’at dan keduanya sama-sama menawarkan
nilai-nilai karakter yang mengembangkan kepribadian seseorang agar
menjadi pribadi yang mampu menjalani kehidupannya dengan akhlak mulia

yang dimilikinya.
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Imam an-Nawawi mengatakan:

Hendaknya setiap orang menghiasi diri dengan sifat-sifat terpuji dan
perangai-perangai yang diridai dan dituntun oleh syari’at, seperti zuhud
terhadap dunia, bersikap sederhana terhadap dunia dengan tidak terlalu
memikirkannya dan segala hal yang berkaitan dengannya, murah hati,
senang memberi, akhlak terpuji, murah tersenyum murah hati serta sabar.
Mengamalkan perintah-perintah syari’at seperti menghilangkan kotoran dan
rambut-rambut yang diperintahkan untuk memangkasnya, seperi:
memotong kumis, memotong kuku, menyisir jenggot, menghilangkan
aroma yang tidak sedap. Hendaknya mewaspadai hasad, riya, bangga diri,
dan merendahkan orang lain (An-Nawawi, 2019).

Adapun Imam al-Ghazali mengatakan
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Selalu Ikhlas, menjaga pandangan, menyebarkan kebenaran, tidak
berpedoman kepada manusia dan ikhlas dalam beramal. Benar dalam
perkataan, dan berupaya dalam mendekatkan diri kepada Allah (tagarrub).
Tidak banyak dalam memerintah, menyembunyikan kelebihan serta terus-
terusan dalam memperbaiki diri. Marah saat melanggar yang haram dan
menjaga keseganan dengan kewibawaan Allah, menumbuhkan rasa malu,
takut kepada Allah, mejaga ketenangan sebagai keyakinan batin dan
tawakkal kepada Allah sebagai bentuk kesadaran akan baiknya suatu ikhtiar
(Al-Ghazali, 2002).

C. Perbedaan Konsep Pendidikan Karakter Imam Al-Ghazali dan Imam

An-Nawawi
1. Perbedaan pada Latar Belakang Pemikiran Pendidikan Karakter

Perbedaan pendapat Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi pada
latar belakang pemikiran pendidikan karakter masing-masing tokoh. Imam al-
Ghazali hidup di zaman kemerosotan akhlak masyarakat yang mengakibatkan
perpecahan dan fanatisme terhadap masing-masing madzhab, menganggap
masing-masing dari mereka adalah representasi kebenaran Islam, pengikut-
pengikut dari berbagai madzhab mangalami perselisihan yang sia-sia hingga
terjadinya pertumpahan darah antar sesama umat, atas kepedulian Imam al-
Ghazali kepada keadaan umat Islam di zaman itu maka tercetuslah pemikiran
pendidikan karakter yang beliau tulis dalam kitabnya.
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Sedangkan Imam an-Nawawi melihat penduduk Damaskus masa itu
yang sangat gemar membaca al-Qur’an hingga banyak yang belajar, mengajar
dan mengkaji al-Qur’an, melihat kesungguhan mereka pada siang dan malam
hari, dengan keadaan tersebut, tercetuslah pemikiran pendidikan karakter
Imam an-Nawawi, ia tergerak untuk menulis sebuah kitab yang membahas
secara ringkas mengenai adab-adab yang harus dimiliki pelajar, pangajar
ataupun yang mengkaji al-Qur’an, Kitab tersebut berjudul at-Tibyan fi Adab
Hamalah al-Qur’an.

Dari pernyataan tersebut, maka jelas latar belakang pemikiran konsep
pendidikan karakter menurut Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi berbeda,
hal tersebut dipengaruhi dari latar belakang kehidupan masing-masing kedua
tokoh yang juga berbeda.

2. Perbedaan pada Metode dan Pengembangan Krakater

Dalam kitab Ayyuha al-Walad, Imam al-Ghazali menggunakan tiga
metode untuk pengembangan karakter yaitu metode keteladanan, metode kisah
atau sejarah dan metode kebiasaan.

a. Motode Keteladanan
Dalam kitab Ayyuha al-Walad Imam al-Ghazali memberikan
gagasannya mengenai keteladanan yang mesti dipahami oleh seorang
guru. Imam al-Ghazali mengatakan:
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Artinya: Wahai ananda! Hendaknya perkataanmu dan perbuatanmu
sesuai dengan syari’at, ilmu dan amal tanpa mengikuti syari’at akan

tersesat... (Imam Al-Ghazali, 2018)

Perkataan tersebut menjelaskan bahwa pentingnya mutu
keilmuan dan pengamalan menjadi dasar keteladanan, dalam hal
keteladanan tentu seorang guru yang harus terlebih dahulu
mengamalkan apa yang ia sampaikan atau ajarkan, karena guru akan
menjadi suri tauladan bagi muridnya dan bagi masyarakat sekitar.

b. Metode Kisah atau Sejarah
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Metode kisah dapat memberikan pengaruh kepada seseorang
dengan membayangkan kisah tersebut dan mengambil hikmah darinya,

sebagaimana yang dikatakan Imam al-Ghazali:
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Artinya: diriwayatkan bahwa al-Hasan al-Bashri pernah diberi

minuman air dingin. Ketika mengambil gelas, dia pingsan dan gelas itu

jatuh dari tangannya. Ketika siuman, ditanyakan kepadanya, “apa yang
terjadi denganmu, wahai Abu Sai’id?” dia menjawab, “Aku teringat
keinginan ahli neraka ketika mereka berkata kepada penduduk surga,

“limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah

direzekikan Allah kepadamu” (Al-A’raf [7]:50) (Imam Al-Ghazali,
2018).

Metode Kebiasaan

Imam al-Ghazali mengatakan:

Wahai anakku! Berapa banyak malam-malam yang engkau
penuhkan dengan berjaga untuk belajar (Tikrar al’llm) dan mengaji
kitab (Mutala’ah al-Kutub) Dan berapa lama engkau telah menahan
tidur atas dirimu. Saya tidak mengetahui tujuanmu itu apabila
semangatmu hanya untuk harta atau kedudukan duniawi atau hanya
untuk kesombongan, maka kehancuran yang akan kamu dapatkan. Jika
tujuanmu untuk menghidupkan ajaran Nabi Muhammad Saw,
membersihkan akhlakmu dan memerangi hawa nafsumu yang selalu
mengajak kepada keburukan maka keberuntunganlah bagimu (Imam
Al-Ghazali, 2018).

Mutala’ah al-Kutub (mengaji kitab) dan Tikrar al-llm
(mengulang pelajaran)yang di sampaikan Imam al-Ghazali merupakan
dua hal yang akan menjadi sebuah kebiasaan baik agar murid benar-
benar memahami ilmu yang ia pelajari.

Sedangkan Imam an-Nawawi dalam kitabnya at-Tibyan tidak
menjelaskan metode pengajaran, hanya saja lebih mengarah kepada
strategi pembentukan karakter, seperti memperbaiki niat, mewaspadai
cinta jabatan dan ketenaran dan menyamakan pujian dan hinaan.
Memperbaiki Niat

Niat merupakan hal yang harus diperhatikan oleh setiap penuntut

ilmu agar mendapatkan nilai disisi Allah dalam melakukan sesuatu.
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Imam an-Nawawi Dalam shahihain mengatakan: Rasulullah Saw
bersabda:
655 e (5 el U0 Lail 5 ity Jlee V) L)
“Hanya saja, amal itu tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan
mendapatkan balasan dengan apa yang diniatkannya” (An-Nawawi,
2019).
b. Mewaspadai Cinta Jabatan Dan Ketenaran
Tidak sepantasnya seorang murid mempelajari ilmu untuk
kepentingan dunia, jabatan, kesombongan dihadapan orang lain atau
lainnya, karena tujuan utama dalam menuntut ilmu hanya
mengharapkan balasan dari Allah di akhirat kelak. Imam an-Nawawi
mengatakan: Allah berfirman dalam surah Asy-Syura ayat 20:
G5 Laall Cua xS e A5 e Al 235 AT G sy S (e
Gaai e 3N 84l Lag g
Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan
kami tambahkan keuntungan itu baginya, dan siapa yang menghendaki
keuntungan di dunia, kami berikan kepadanya sebagian darinya
(keuntungan dunia), tetapi dia tidak akan mendapatkan keuntungan di
akhirat (An-Nawawi, 2019).
c. Menyamakan Pujian dan Hinaan
Dalam pembentukan akhlak hendaknya seseorang membiasakan
diri dalam menyamakan antara pujian dan hinaan. Penuntut ilmu tidak
akan putus asa dikarenakan hinaan orang lain, dan tidak akan
membuatnya berbangga diri disebabkan pujian yang dilontarkan
atasnya. Karena keduanya hanya akan membuat seseorang menjadi
sombong, ta’ajjub atau pesimis. Sebagaimana Imam an-Nawawi

mengatakan:

“Serupa antara sanjungan dan hinaan secara umum”

3. Perbedaan pada Pengaruh Lingkungan Dalam Pembentukan Karakter
Menurut pandangan Imam al-Ghazali, terdapat tiga lingkungan yang
berpengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang, lingkungan

keluarga, lingkungan majelis ilmu dan lingkungan masyarakat
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a. Adab Anak Kepada Orang Tua Dan Adab Orang Tua Kepada Anak
berbakti kepada orang tua adalah hal yang mesti dilaksanakan,
dengan mendengarkan perkataan mereka, tidak membantah,
merendahkan diri dihadapan keduanya, bersikap lembut, tidak
meninggikan suara dan penuh kasih sayang kepada keduanya, Imam al-
Ghazali mengatakan:
Gy b pede b Vs aeBlls G Ll e aedl Vs Ll e agin
aein b agle oy Y cagt ) delh (e agaiar Vg cab jaun
membantu mereka dalam kebenaran, tidak membebani mereka
dengan kebajikan di luar kemampuan mereka, tidak memaksa mereka
ketika mereka bosan, tidak mencegah mereka dari menaati Tuhan
mereka, dan tidak mendurhakai mereka (Al-Ghazali, 2002).

Adapun adab orang tua juga dituntut memiliki adab yang baik
ketika membimbing anak-anaknya, sebagaimana Imam al-Ghazali
mengatakan dalam kitab al-Adabu fi ad-Din:

Logd (bl g clagioed (s bt jaY Jiay s clagalil o gy 5 clogudlS gansy
Yy cegd ol legile G Vs czladYl Loy Vs daa )l (e JAI) Zlaa
el Lagd (pamamy W5 1) 5 Lagall Hhasy W g e jaly alidlly
Mendengarkan perkataan keduanya, membangunkan keduanya,
mematuhi perintah keduanya, mengikuti panggilan keduanya,
merendahkan diri terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang, tidak
memaksa keduanya, tidak memandang keduanya dengan pandangan
yang jahat dan tidak mendurhakai keduanya (Al-Ghazali, 2002)
b. Menjaga Hubungan Baik dengan Teman dan Tetagga

Dalam kitab al-Adabu fi ad-Din, Imam Ghazali menyampaikan
bahwa seorang teman haruslah senantiasa menunjukkan kebagaiaan
kepada temannya ketika mereka bertemu. Memulai pertemuan dengan
mengucap salam, ramah, memberi kelapangan saat duduk dan
mengiringi saat berdiri. Hendaklah diam di saat dia berbicara, menjauhi
perdebatan, memperbaiki ucapan saat berbicara. Dan memanggilnya
dengan nama yang ia suka (Al-Ghazali, 2002).

Dalam hubungan bertetangga, Imam al-Ghazali mengatakan:
seseorang hendaknya mengucapkan salam saat bertemu, tidak terlalu
banyak pembicaraan saat bertemu dengan tetangga yang tidak banyak
bertanya kepadanya, ketika dia sakit maka jenguklah dan turut berduka
cita saat ia mengalami musibah. Menegurnya dengan baik dan ramah
saat ia melakukan kekeliruan. Menjaga pandangan mata dari
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semuhrimnya. Jika ia meminta pertolongan maka hendaklah ditolong.
Dan tidak memandang pelayan perempuannya (Al-Ghazali, 2002).

sedangkan Imam an-Nawawi dalam kitabnya at-Tibyan hanya
menjelaskan adab-adab dimajelis ilmu dan adab berteman dan
bertetangga, dalam hal ini, Imam an-Nawawi lebih menekankan
pengaruh lingkungan majelis terhadap pembentukan karakter peserta
didik.
. Akhlak dalam Majelis limu

Didalam majelis ilmu seseorang haruslah menjaga akhlaknya,
salah satunya dengan melapangkan majelis, sebagaimana yang

dikatakan Imam an-Nawawi:

(il e Cuaall i a0 shula (Sl el e 5 O (s
Ay ) QS il 8 At A gy gl ol ) Lerl Galladdl s
Artinya: Majelis seorang guru hendaknya lapang agar
memungkinkan para murid duduk di dalamnya. Dalam hadits Nabi
disebutkan: “Majelis yang paling baik adalah yang paling luas” (HR.
Abu Dawud dalam kitab sunannya pada permulaan kitab al-Adab

dengan sanad yang sahih dari riwayat Abu Sai’id al-Khudri) (An-
Nawawi, 2019).

Adapun adab seorang murid ketika berada di majelis Sebagaimana
Imam an-Nawawi mengatakan:

“Seorang murid saat menemui gurunya dengan adab yang
sempurna, dalam kondisi suci, bersiwak, mengosongkan hati dari hal-
hal yang menyibukkan, tidak masuk tanpa izin guru saat ia berada
ditempat yang diperlukan untuk memohon izin. Ketika masuk
hendaknya mengucapkan salam kepada orang-orang yang telah hadir
dan mengkhususkan salam untuk sang guru, hendaknya memberikan
salam kepada guru dan para murid saat hendak pergi sebagaimana yang
disebutkan dalam hadits: “tidaklah yang pertama lebih berhak
(mengucapkan salam) dari yang kedua. Hendaknya ia tidak melangkahi
pundak-pundak orang yang hadir di majelis, hendaknya ia duduk di
tempat terakhir yang kosong dalam majelis kecuali jika sang guru
memberinya izin untuk duduk di depan, atau dari kondisi mereka yang
hadir ia tahu bahwa mereka memperkenankannya untuk duduk di
depan. Tidak membangunkan seseorang dari tempat duduknya dan
apabila ada seseorang yang mempersilahkannya duduk di tempatnya
hendaknya tidak menerimanya sebagai bentuk meneladani sahabat Ibnu
Umar. Hendaknya ia tidak duduk di tengah-tengah halagoh kecuali ada
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keperluan yang mendesak, tidak duduk diantara kedua temannya
kecuali
b. Menjaga Hubungan Baik dengan Teman dan Tetangga

Hendaknya seseorang menjaga hubungannya dengan sesama
temannya agar tali silaturahmi tetap terjalankan. Imam an-Nawawi
mengatakan: Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam:

“Sahabat yang paling baik disisi Allah adalah sahabat yang paling
baik kepada sahabatnya, dan tetangga yang paling baik di sisi Allah
adalah tetangga yang paling baik kepada tetangganya” (An-Nawawi,
2019)

4. Urgensi pemikiran kedua tokoh tentang konsep pendidikan karakter

terhadap pendidikan sekarang

Tantangan pendidikan zaman sekarang menyebabkan rusaknya moral
anak bangsa, hilangnya nilai-nilai religius, nilai-nilai luhur bangsa yang
menyebabkan terhambatnya generasi penerus bangsa yang berakhlak,
menurunnya generasi kepemimpinan yang berkarakter sehingga pendidikan di
Indonesia banyak yang hanya mengedepankan intelektualitas dan materialistik
tanpa mementingkan nilai-nilai akhlak.

Dengan beredarnya kasus-kasus kekerasan di sekolah, konsumsi narkoba
di mana-mana, peningkatan kasus korupsi hingga pelecehan seksual yang
terjadi di lembaga pendidikan memunculkan tanda tanya apakah tujuan
pendidikan sudah terlaksana? Apakah kurikulum, metode dan materi disekolah
sudah memenuhi kebutuhan belajar para penuntut ilmu? Apakah para pendidik
sudah memahami hak dan kewajibannya sebagai suri tauladan bagi orang-
orang sekitarnya khususnya bagi para muridnya?.

Dalam proses pembentukan karakter, lingkungan ikut andil dalam
proses tersebut, kenyataan tantangan era globalisasi saat ini harus diterima,
yang mana kemerosotan akhlak masyarakat sekarang sebenarnya sudah terjadi
jauh-jauh hari. Inilah yang melatar belakangi pemikiran Imam al-Ghazali dan
Imam an-Nawawi tentang konsep pendidikan karakter. Kedua tokoh ini
menyampaikan konsep pendidikan karakter lewat kitab-kitab yang mereka

tulis, yaitu kitab-kitab yang berhubungan dengan peningkatan adab-adab
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peserta didik ataupun para pendidik, seperti kitab Ayyuha al-Walad, al Adabu
fi ad-Din dan at-Tibyan.

Pemikiran Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi dalam menyiapkan
generasi berkarakter di awali dengan tujuan yang mulia yaitu tagarrub
(mendekatkan diri kepada Allah) dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka,
dengan mengetahui tujuan mulia ini, manusia diharapkan berakhlak baik
terhadap tuhannya, terhadap manusia juga kepada alam sekitarnya.

Etika yang baik yang telah di sampaikan Imam al-Ghazali dan Imam
an-Nawawi menyiapkan guru yang ideal yang berkarakter dan siap
mengemban amanah yang telah Allah titipkan kepadanya. Dari sikap yang baik
di dalam kepribadian sang guru akan melahirkan generasi-generasi yang sukses
di dunia dan akhirat. Adapun etika seorang penuntut ilmu akan memudahkan
mereka dalam mendapatkan ridho orang tuanya, gurunya serta orang-orang
sekitarnya karena kemuliaan akhlak yang dimikinya, sehingga keberkahan
ilmu akan mudah diraih.

Untuk itu, pemikiran Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi mengenai
konsep pendidikan karakter layak dijadikan referensi dalam pendidikan
karakter sekarang apabila dilihat dari permasalahan-permasalah di dunia
pendidikan saat ini, karena pemikiran keduanya mengandung nilai-nilai akhlak
yang mulia sesuai dengan syari’at Islam yang dilandasi al-Qur’an dan Hadits.
Pendidikan akhlak seperti inilah yang menjadi hal terpenting dalam

meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa.

B. PEMBAHASAN
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1. Pemikiran Imam Al-Ghazali dan Imam An-Nawawi tentang konsep

pendidikan karakter

Konsep pendidikan karakter Imam al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-Walad
dan al-Adabu fi ad-Din bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Nilai-nilai karakter dalam kitab
tersebut  seperti nilai religius, kejujuran, tanggung jawab, disiplin
waktu,menghormati guru, adapun pengaruh lingkungan terhadap pembentukan
karakter yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat, dan metode
pengembangan karakter terdiri dari tiga metode: keteladanan, kisah atau sejarah dan

kebiasaan.

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Yudhi Septian
Harahap (2020) yang menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter Islami
menurut Imam Al-Ghazali terbagi menjadi dua yaitu nilai karakter individual dan
nilai karakter sosial. Nilai karakter individual yakni nilai yang harus ada dalam diri
seseorang kepada tuhannya, seperti melaksanakan perintah sholat, bersyukur, takut
dan merendahkan diri kepada Allah, merasa malu dihadapan Allah SWT dan rindu
akan Allah. Nilai karakter sosial terbagi menjadi dua bagian yaitu nilai karakter
seorang pendidik yang harus mencintai dan berkasih sayang kepada murid, penuh
wibawa, tidak sombong, jujur, bijaksana dan ikhlas. Adapun karakter peserta didik
yaitu membersihkan jiwa dari akhlak yang buruk, patuh kepada pendidik, tidak
banyak berbicara dihadapan pendidik, rendah hati, berhusnudzon, menghormati

pendidik dan ikhlas dalam menuntut ilmu.

Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Yudhi Septian Harahap,
hal tersebut dikarenakan, dalam penelitian ini bukan hanya membahas nilai-nilai
karakter yang harus dimiliki peserta didik dan pendidik, tetapi juga membahas
pengaruh lingkungan terhadap pemebentukan karakter, yaitu lingkungan keluarga
dan masyarakat serta metode pembentukan karakter, yaitu metode keteladanan,

kisah atau sejarah dan kebiasaan.

Adapun konsep pendidikan karakter Imam an-Nawawi dalam kitab at-Tibyan
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari keridoannya serta
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mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Nilai-nilai karakter dalam kitab
tersebut: meluruskan niat, tawadhu’, tawakal, berpenampilan sopan, menghormati
guru, zuhud terhadap dunia. Adapun pengaruh lingkungan terhadap pembentukan
karakter lebih menekankan lingkungan di majelis ilmu dengan strategi strategi
pembentukan karakter yang digunakan adalah memperbaiki niat, mewaspadai cinta

jabatan dan ketenaran serta menyamakan pujian dan hinaan.

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Salman Al-
Farisi Lingga (2021) yang menyatakan bahwa terdapat enam pendidikan akhlak
yang dijelaskan dalam Kkitab At-Tibyan Fi Adab Hamalat Al-Qur'an yaitu
mensucikan hati, memilih guru yang berkompeten, berpenampilan sopan dan
bersih, bersikap sopan dan baik, belajar ketika hati guru tenang, bersemangat tinggi
dan istiqgomah. Adapun strategi yang digunakan untuk membentuk akhlak yang
mulia adalah mensucikan hati, mengharapkan balasan dan pahala diakhirat kelak,
menyamakan sanjungan dan celaan, lupa pada amal perbuatan yang telah

dilakukan, dan tidak tamak dengan harta, dan menghindari perbuatan yang hina.

Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Salman Al-Farisi
Lingga, yang menyatakan terdapat enam pendidikan akhlak yang dijelaskan dalam
kitab At-Tibyan Fi Adab Hamalat Al-Qur'an dan strategi pembentukan akhlak.
Dalam penelitian ini terdapat penjelasan pengaruh lingkungan terhadap

pembentukan karakter yang lebih menekankan lingkungan di majelis ilmu.

. Persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut tentang konsep
pendidikan karakter

Persamaan konsep pendidikan karakter Imam al-Ghazali dan Imam an-
Nawawi dari segi tujuan, latar belakang keluarga, landasan pemikiran, mencari guru
yang berkompeten dan nilai-nilai karakter. perbedannya dari segi latar belakang
pemikiran pendidikan karakter, metode pengembangan karakter dan pengaruh

lingkungan dalam pembentukan karakter.

Hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan Igbal Al-
Ghifari (2018) yang mengkomparasikan pemikiran Imam al-Ghazali dengan KH.
Ahmad Dahlan. Meskipun dengan pemikiran tokoh yang sama yaitu Imam Al-
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Ghazali namun, dalam penelitian yang penulis lakukan mengkomparasikan

pemikiran Imam al-Ghazali dengan Imam an-Nawawi.

. Urgensi pemikiran kedua tokoh tentang konsep pendidikan karakter terhadap

pendidikan sekarang

Urgensi pemikiran Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi mengenai konsep
pendidikan karakter jika melihat permasalahan di dunia pendidikan saat ini, maka
pemikiran keduanya layak menjadi referensi dan menjadi kebutuhan yang harus
segera diaplikasikan pada pendidikan sekarang. Pemikiran keduanya menjadi solusi
karena mengandung nilai-nilai akhlak yang mulia sesuai dengan syari’at Islam yang

dilandasi al-Qur’an dan sunnah.

Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan Martin Aulia
(2017) yang menyatakan, bahwa pemikiran Al-Ghazali mengenai konsep
pendidikan akhlak masih relevan dengan pendidikan sekarang, terbukti dengan
masih banyaknya pendidik yang menggunakan konsep beliau dalam mengajar.
Namun penyajian pemikiran Imam al-Ghazali sesuai dengan kasus yang dihadapi,
sebagaimana Imam al-Ghazali dalam mendidik yang menyesuaikan zaman anak
tersebut dan tidak bersifat mutlak. Maka, pendidikan akhlak dalam pandangan
beliau bersifat dinamis dengan mengaplikasikan nilai-nilai akhlak tersebut pada

pendidikan zaman sekarang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Konsep pendidikan karakter Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi

a. Konsep pendidikan karakter Imam al-Ghazali dalam kitab Ayyuha al-
Walad dan al-Adabu fi ad-Din bertujuan untuk mendekatkan diri
kepada Allah dan mendapatkan kebahagiaan baik di dunia maupun di
akhirat. Nilai-nilai karakter dalam kitab tersebut: nilai religius, seperti:
menjaga akhlak dihadapan Allah, menghidupkan malam dengan
tahajjud, ikhlas, tawakkal, menjauhi sifat riya disamping nilai religius,
terdapat nilai kejujuran, bertanggung jawab, disiplin waktu dan nilai-
nilai lainnya yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, adapun
pengaruh lingkungan terhadap pembentukan karakter terdapat tiga
faktor, yaitu lingkungan keluarga, lingkungan majelis ilmu, dan
lingkungan masyarakat. Metode pengembangan karakter menurut
Imam al-Ghazali terdiri dari tiga metode: metode keteladanan, metode
kisah atau sejarah dan metode kebiasaan.

b. Konsep pendidikan karakter Imam an-Nawawi dalam kitab at-Tibyan
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan mencari
keridoannya serta mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Adapun nilai-nilai karakter dalam kitab tersebut: meluruskan niat,
tawadhu’, tawakal, berpenampilan sopan, menghormati guru, dan
nilai-nilai lainnya yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Dalam
kitab at-Tibyan Imam an-Nawawi hanya menjelaskan pengaruh
lingkungan majelis ilmu dan lingkungan masyarat terhadap
pembentukan karakter, namun lebih menekankan pengaruh
lingkungan majelis ilmu dalam pembentukan karakter murid. Adapun
strategi pembentukan karakter yang digunakan adalah memperbaiki
niat, mewaspadai cinta jabatan dan ketenaran serta menyamakan

pujian dan hinaan.
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2. Persamaan dan Perbedaan Konsep Pendidikan Karakter Imam Al-Ghazali

Dan Imam An-Nawawi

a. Persaamaan Konsep Pendidikan Karakter Kedua Tokoh

1)

2)

3)

4)

5)

Persamaan pada tujuan pendidikan karakter, keduanya sama-sama
berpendapat bahwa tujuan suatu pendidikan karakter adalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan meraih kebahagiaan dunia dan
akhirat.

persamaan pada latar belakang keluarga, Imam al-Ghazali dan
Imam an-Nawawi keduanya sama-sama di besarkan di kalangan
keluarga yang sholeh dan peduli terhadap keutamaan ilmu. Ayah
Imam al-Ghazali senang berkeliling mengunjungi ahli figih dan
menghadiri mejelis, ketika mendengar perkataan ahli figih beliau
akan menangis dan berdoa memohon agar dikarunia anak yang
fagih. Begitu juga dengan Imam an-Nawawi, ayahnya merupakan
sosok yang sederhana dan bersahaja, ia telah menyiapkan masa
depan anaknya agar menjadi ulama sehingga ia sangat
memperhatikan bisnisnya agar menghasilkan rezeki yang halal.
Persamaan pada Landasan Pemikiran; pemikiran Imam al-Ghazali
dan Imam an-Nawawi sama sama berlandaskan al-Qur’an dan
sunnah, landasan pemikiran dari al-Qur’an dan as-Sunnah ini
menjadikan argumen keduanya semakin kuat dan dapat dibuktikan
kebenarannya.

Dalam mencari guru yang berkompeten; Imam al-Ghazali dan
Imam an Nawawi sama-sama menawarkan pendapat mereka agar
mencari guru yang bukan hanya baik dari segi intelektual tetapi
juga baik dari segi perangainya, yakni seorang yang mursyid, yang
baik agamanya, memiliki kesempurnaan dalam keahliannya, dan
pantas menjadi penerus Rasulullah Saw.

Persamaan pada Nilai-nilai karakter; Imam Ghazali dan Imam an-
Nawawi menawarkan nilai-nilai karakter yang sesuai dengan
syari’at, seperti zuhud terhadap dunia, bersikap sederhana terhadap
dunia dengan tidak terlalu memikirkannya dan segala hal yang



85

berkaitan dengannya, menjauhi riya, hasad dan nilai-nilai lainnya
yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. Keduanya sama-sama
menawarkan nilai-nilai  karakter yang mengembangkan
kepribadian seseorang agar menjadi pribadi yang mampu
menjalani kehidupannya dengan akhlak mulia yang dimilikinya.

b. Perbedaan Konsep Pendidikan Karakter Kedua Tokoh

1)

2)

3)

Perbedaan pendapat pada latar belakang pemikiran pendidikan
karakter; Imam al-Ghazali hidup di zaman kemerosotan akhlak
masyarakat yang mengakibatkan perpecahan dan fanatisme
terhadap masing-masing madzhab, menganggap masing-masing
dari mereka adalah representasi kebenaran Islam, atas kepedulian
Imam al-Ghazali kepada keadaan umat Islam di zaman itu maka
tercetuslah pemikiran pendidikan karakter yang beliau tulis dalam
kitabnya. Sedangkan Imam an-Nawawi melihat penduduk
Damaskus masa itu yang sangat gemar membaca al-Qur’an hingga
banyak yang belajar, mengajar dan mengkaji al-Qur’an, melihat
keadaan tersebut, tercetuslah pemikiran pendidikan karakter Imam
an-Nawawi, ia tergerak untuk menulis sebuah kitab yang
membahas secara ringkas mengenai adab-adab yang harus dimiliki
pelajar, pangajar ataupun yang mengkaji al-Qur’an.

Perbedaan pada metode pengembangan karakter; dalam kitab
Ayyuha al-Walad, Imam al-Ghazali menggunakan tiga metode
untuk pengembangan karakter yaitu metode keteladanan, metode
kisah atau sejarah dan metode kebiasaan. Sedangkan Imam an-
Nawawi dalam kitabnya at-Tibyan tidak menjelaskan metode
pengajaran, hanya saja lebih mengarah kepada strategi
pembentukan karakter, seperti memperbaiki niat, mewaspadai
cinta jabatan dan ketenaran serta menyamakan pujian dan hinaan.
Perbedaan pada Pengaruh Lingkungan Dalam Pembentukan
Karakter, menurut pandangan Imam al-Ghazali dalam kitabnya
Ayyuha al-Waalad dan al-Adabu fi Addin, terdapat lingkungan
yang berpengaruh terhadap pembentukan karakter seseorang,
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yaitu: lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat.
Sedangkan sedangkan Imam an-Nawawi dalam kitabnya at-Tibyan
menjelaskan adab-adab dimajelis ilmu, adab berteman dan
bertetangga, dalam hal ini, Imam an-Nawawi lebih menekankan
pengaruh lingkungan di majelis ilmu terhadap pembentukan
karakter peserta didik.

3. Urgensi pemikiran Imam al-Ghazali dan Imam an-Nawawi mengenai
konsep pendidikan karakter apabila melihat permasalahan di dunia
pendidikan saat ini sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab
sebelumnya, maka pemikiran keduanya layak menjadi referensi dan
menjadi kebutuhan yang harus segera diaplikasikan pada pendidikan
sekarang. Pemikiran keduanya menjadi solusi karena mengandung nilai-
nilai akhlak yang mulia sesuai dengan syari’at Islam yang dilandasi al-
Qur’an dan sunnah. Dalam menyiapkan generasi penerus bangsa keduanya
memiliki tujuan yang mulia yaitu tagarrub (mendekatkan diri kepada
Allah) serta meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Pendidikan akhlak
inilah yang menjadi hal terpenting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan suatu bangsa.

B. Saran
Terdapat beberapa saran yang ingin penulis sampaikan terkait pembahasan
skripsi diatas, diantaranya adalah:
1. Bagi Lembaga Pendidikan
Menambah kesadaran bagi setiap pendidik untuk tidak hanya menjadikan
lembaga pendidikan sebagai tempat transfer of knowladge saja, tetapi juga
sebagai tempat yang memperhatikan aspek spiritual yang tidak hanya
mementingkan kesuksesan dunia tetapi juga kesuksesan akhirat.
2. Bagi Pendidik
Hendaknya memperhatikan kitab-kitab karya Imam al-Ghazali terutama
kitab Ayyuha al-Walad dan al-Adabu fi ad-Din dan kitab Imam an-Nawawi

yaitu at-Tibyan. Hal ini berlaku untuk setiap pendidik baik di lembaga formal
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maupun informal untuk mengajarkan apa-apa yang telah Nabi Shallallahu
‘alaihi wasallam sampaikan dan telah diwariskan oleh para ulama Kita.
Bagi Peserta Didik

Hendaknya senantiasa bersemangat dalam menuntut ilmu dengan
memperhatikan adab-adab para penuntut ilmu yang telah disampaikan oleh
Imam al-Ghazali terutama kitab Ayyuha al-Walad dan al-Adabu fi ad-Din dan
kitab Imam an-Nawawi yaitu at-Tibyan serta mengimplementasikan ilmu

yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari.
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